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ABSTRAK

Sucik Wulandari, NIM B06207054, 2011.Pola Komunikasi Verbal Billingual
Arab dab Inggris) di Kalangan Pondok Pesantren Banu hasyim
Waru Sidoarjo. Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci . Pola Komunikasi Verbal dan Bahasa Billingual (Arab dan
Inggris).

Ada dua Persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1)
Bagaimana Bahasa dalam komunikasi verbal bilingual Arab dan Inggris)
dikalangan ponpesBanu Hasyim, (2) Bagaimana Kata dalam komunikasi verbal
bilingual Arab dan Inggris) dikalangan ponpes Banu Hasyim

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini digunakanlah metode deskriptif dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara secara mendalam. Selain
itu, untuk menegaskan keabsahan data dilakukan melalui ketentuan pengamatan
dan triangulasi data. Triangulasi data yang digunakan oleh peneliti adalah
triangulasi sumber (informan), dengan me-rechek ulang kepada informan dan
pembimbing. Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis secara induktif.1) Dari
hasil penelitian ini ditemukan bahwa: Penggunaan bahasa dalam komunikasi
verbal bilingual dikalangan ponpes Banu Hasyim:a) Dalam penggunaan bahasa
billingual memerlukan kejelasan dan singkat yaitu memilih kata yang jelas dan
tidak mempunyai arti yang salah. Dengan cara membaca, melatih dan
mempraktekkan. b) Menciptakan keterampilan atau hal yang baru agar tidak jenuh
seperti drama, bernyanyi dan bercerita.Memberi selahan berbicara atau
kesempatan berbicara dan melihat waktu dan kondisi lingkungan. 2) Penggunaan
kata dalam komunikasi verbal bilingual (Arab dan Inggris di kalangan ponpes
Banu-Hasyim antara lain:a. Memperhatikan pembentukan kata dalam struktur kata
menjadi sebuah kalimat dalam Penggunaan bahasa bilingual.b. Kata diterapkan
dalam komunikasi lisan maupun tulisan

Dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang sekiranya dapat
dijadikan bahan pertimbangan adalah: beberapa saran yang sekiranya dapat
dijadikan bahan pertimbangan adalah santriwati menggunakan bahasa bilingual
dengan baik dan benar agar komunikasi dikalangan pondok pesantren bisa
berjalan efektif.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Setiap manusia melakukan komunikasi baik secara verbal maupun
nonverbal. Pada saat melakukan komunikasi verbal diperlukan bahasa.
Bahasa merupakan lambang komunikasi verbal yang paling efektif dan paling
sering digunakan. Dalam berkomunikasi kita memerlukan kepercayaan diri
sehingga apa yang kita maksudkan dapat tersampaikan dengan baik.
Kepercayaan diri juga merujuk pada aspek dalam kehidupan individu dimana
ia memiliki kompetensi. Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol
yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai
sistem kode verbal.!

Di era global seperti sekarang ini, penguasaan bahasa yang bertaraf
Internasional merupakan suatu kewajiban dalam pergaulan. Sebagai pesantren
yang berwawasan luas dan melihat jauh ke depan, Pondok Pesantren Modern
Banu Hasyim juga turut mempersiapkan para santrinya dengan sarana
tersebut. Untuk sementara ini, Pondok Pesantren Modern Banu-Hasyim baru
menjadikan dua bahasa asing (Inggris dan Arab) sebagai media komunikasi
wajib para santri, baik ketika belajar di ruang kelas ataupun dalam pergaulan
sehari-hari mereka di lingkungan asrama pesantren, kecuali santri baru,

mereka diberi dispensasi untuk boleh menggunakan Bahasa Indonesia selama

! Deddy Mulyana, /lmu Komunikasi (Bandung, PT:Remaja rosda karya:2010), him. 260.



satu semester pertama. Mulai semester kedua, mereka wajib berbahasa resmi,
yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris.

Penggunaan bahasa Arab dan Inggris ditetapkan setiap bulan, satu
minggu pertama pemakaian bahasa Arab di ikuti minggu berikutnya bahasa
Inggris dan seterusnya. Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan
berbahasa yang aktif dan kompetitif. Kedisplinan berbahasa Arab dan Inggris,
karena adanya sanksi apabila tidak menggunakan bahasa tersebut, dan
larangan menggunakan selain 2 bahasa itu, kecuali untuk mata pelajaran
umum yang menggunakan bahasa Indonesia. Ponpes Banu-Hasyim telah
memprioritaskan pengajaran bahasa asing, dalam hal ini bahasa Arab dan
bahasa Inggris, dengan memberikan perhatian besar dan mencurahkan seluruh
kemampuan, mengingat bahwa, bahasa Arab khususnya, adalah sarana dan
piranti satu-satunya guna memahami al-quran dan al-Hadits dan literatur-
literatur yang berbahasa Arab dan Inggris adalah bahasa Internasional.

Pola komunikasi yang digunakan dalam pondok pesantren Banu-
Hasyim adalah komunikasi interpersonal, yang terjadi antara santri dengan
santri dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan bahasa billingual
Arab dan Inggris. Proses komunikasi santriwati dengan menggunakan Inggris
dan Arab, maka akan ditemukan pola komunikasi mereka. Walaupun
dikalangan santriwati ada beberapa santri yang berasal dari beberapa daerah
akan tetapi semua menggunakan bahasa billingual sebagai komunikasi sehari-

han. Semua itu bisa diketahui dari proses komunikasi santri dengan santri,

santri dengan guru,santri dengan pengurus, santri dengan pengasuh terdapat
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mukhadarah dalam bahasa Inggris, bahasa Arab adalah mendorong santri
untuk meningkatkan mutu pembelajaran bahasa, memotivasi siswa untuk
menguasai bahasa inggris/arab/indonesia, dan meningkatkan rasa percaya diri,
sikap kompetitif, disiplin, dan kerja keras siswa dalam pembelajaran di kelas,
sehingga siswa mampu berbicara dengan bahasa arab dan inggris dengan baik
di muka umum

Masih dalam konteks komunikasi pondok pesantren Banu Hasyim.
Dengan adanya interaksi individu akan menimbulkan proses pembinaan baik
kognitif maupun afektif menyampaikan dan menerima pesan dan dapat
menyesuaikan diri.” Santriwati mengunakan baik lisan maupun dengan tulisan.
Bahasa lisan mereka gunakan di dalam, dan di luar kelas serta pada kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan pesantren. Sedangkan bahasa tulisan
dapat terlihat saat mereka melakukan kegiatan tulis-menulis misalnyanya
majalah dinding, lomba mengarang, artikel, puisi, mengirim surat dan
pengumuman-pengumuman.

Hubungan santriwati dengan pengasuh, guru maupun pengurus tetap
seperti layaknya keluarga yang sangat dekat sekali, walaupun bahasa
billingual adalah bahasa sehari-hari, tetapi tidak membuat kendala untuk
berkomunikasi dengan baik. Proses komunikasi bisa berjalan dengan
lancar.bahkan mereka bisa menguasai bahasa billingual dan perbedaan dalam
penggunaan bahasa billingual.

Masalah penggunaan multilingual pada santri ponpes ini merupakan

hal yang menarik bagi peneliti karena situasi kebahasaan ponpes yang cukup

? Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung:Remaja , Rosdakarya, 1991) . him.10



unik apabila dibandingkan dengan situasi kebahasaan di lembaga-lembaga
pendidikan yang lain, yakni proses pembelajaran multilingual secara berkala.
Keadaan demikian mendorong peneliti untuk melakukan penelitian bagaimana
pola pilihan santri dalam ber-bahasa, dalam situasi bagaimana, apa latar
belakangnya sehingga terjadi pilihan bahasa dalam kehidupan sehari-hari
dengan pemakaian yang tinggi dan penguasaan yang maksimal. Selain itu.
peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih jauh tentang perilaku
berbahasa yang berkaitan dengan pilihan bahasa, pola interaksi berbahasa
dalam konteks apa, kepada siapa, kapan, untuk apa dan di mana, yang
semuanya dilakukan secara lisan.

Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengungkap komunikasi verbal
billingual di kalangan pondok pesantren Banu-Hasyim. Berdasarkan hipotesa
sementara dilapangan yang di lakukan oleh peneliti yang berangkat dari
interview awal dengan santriwati Banu Hasyim di Sidoarjo, peneliti tertarik
untuk mengungkap bagaimana pola komunikasi verbal billingual (Arab dan

Inggris) di kalangan pondok pesantren Waru Sidoarjo.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks di atas, peneliti membatasi atau menfokuskan
penelitian tentang:
1. Bagaimana pola penggunaan bahasa dalam komunikasi verbal billingual
(Inggris dan Arab) di kalangan Pondok Pesantren Banu-Hasyim Waru

Sidoarjo?



2.

Bagaimana pola penggunaan kata dalam komunikasi verbal billingual
(Inggris dan Arab) di kalangan Pondok Pesantren Banu-Hasyim Waru

Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Berpijak pada konteks penelitian dan fokus penelitian di atas, maka

tujuan studi ini adalah:

1.

Ingin mengetahui pola penggunaan bahasa dalam komunikasi verbal
billingual (Inggris dan Arab) di kalangan Pondok Pesantren Banu-Hasyim
Waru Sidoarjo

Ingin mengetahui pola penggunaan kata dalam komunikasi verbal
billingual (Inggris dan Arab) di kalangan Pondok Pesantren Banu-Hasyim

Waru Sidoarjo

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Sebagai kontribusi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya
Khususnya Prodi Komunikasi dalam ilmu bidang komunikasi mengenai
pola komunikasi verbal bilingual (Inggris dan Arab) di kalangan pondok

pesantren Waru Sidoarjo

. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi peningkatan
kualitas sistem pendidikan dan kualitas kerja di lapangan. Dalam hal ini,
hasil penelitian ini merupakan masukan konkret yang dapat dijadikan

bahan bagi yang berwenang dalam bidang penggunaan bahasa.



Waru Sidoarjo

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Tabel 1.1
Matriks Penelitian Terdahulu
N Nama Jenis Tahun Metode Hasil Temuan Tujuan Perbedaan
0 Penelitian Karya | Penelitian | Penelitian Penelitian Penelitian
1 | Syaiful Hudha | Skripsi 2000 Deskriptif | Mengunakan pola (1. Untuk -
Nim Kualitatif | komunikasi linear Mengetahui
B0.03.95.106 dalam proses Pola
komunkasi di Komunikasi
panti asuhan kia’l  dengan
muhammadiyah warga
blitar. pesantren
Darussalam
desa
Babussalam.
2. Untuk
mengetahui
tanggapan
masyarakat
akan
keberadaan
pesantren dan
dampaknya
bagi
kehidupan
sehari — hari.
2 Sucik Skripsi 2011 Deskriptif - 1. Ingin Sama — sama
Wulandari Kualitatif mengetahui menggunakan
Nim pola bahasa | pola komunikasi
B06207054 dalam Penelian ini
komunikasi membahas
verbal masalah fungsi,
billingual pengaruh, dan
(Inggris  dan | pentingnya
Arab) di | komunikasi
kalangan sedangkan
Pondok sedangkan
Pesantren peneliti
Banu-Hasyim sekarang
Waru Sidoarjo | mengkaji
2. Ingin mendalam
mengetahui masalah praktek
pola kata dalam | komunikasi
komunikasi yang dapat
verbal dikategorikan
billingual dan
(Inggris  dan | digeneralisasika
Arab) di | n menjadi pola
kalangan komunikasi.
Pondok
Pesantren
Banu-Hasyim




F. Definisi Konsep
Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan-batasan dalam
konseptualisasi, batasan yang digunakan peneliti adalah :
1. Pola Komunikasi Verbal

Pola sendiri berarti model’, yang merupakan bagian dari suatu
proses. proses komunikasi menghasilkan perubahan pengertian karena
komunikasi merupakan proses pertukaran informasi diantara dua
komponen yang mengatur dirinya sendiri. Dalam kegiatan komunikasi ini
dapat dilihat dari kedudukan fenomena dalam kehidupan social. Hubungan
yang terbentuk akibat informasi jika memiliki pola akan disebut instruksi
atau perantara kounikasi’.

Pola komunikasi merupakan suatu sistem penyampaian pesan
melalui lambang tertentu, mengandung arti, dan pengoperan perangsang
untuk mengubah tingkah laku individu yang lain. untuk mengubah tingkah
laku individu yang lain. Dengan adanya penyempitan proses menjadi
sebuah pola, maka akan dapat ditemui bentuk atau pola komunikasi yang
terdapat dalam suatu masyarakat. Dan pola komunikasi adalah model dari
proses komunikasi, sehingga dengan adanya berbagai macam model
komunikasi dan bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola
yang cocok digunakan dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa
billingual Inggris dan Arab.

Verbal adalah bahasa yang bisa berupa ungkapan, ucapan dengan

lisan seperti diterangkan diatas, bahasa juga dianggap sebagai simbol.

3Paus A. Partanto dkk, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola 1994), him. 605.
* Redi Panuju, Sistem Komunikasi Indonesia (Y ogyakarta: Perpustakaan Pelajar1997). him.33



Dalam pandangan Hafied Cangara verbal adalah seperangkat kata yang
telah di susun secara terstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang
mengandung arti.’

Komunikasi Verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-
kata, entah lisan maupun tertulis. Komunikasi ini paling banyak dipakai
dalam hubungan antar manusia. Melalui kata-kata, mereka
mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran gagasan atau maksud mereka,
menyampaikan fakta, data, dan informasi serta menjelaskannya, saling
berdebat dan bertengkar. Dalam komunikasi verbal itu bahasa memegang
peranan penting, pada dasarnya bahasa adalah suatu system lambang yang
memungkinkan orang berbagi makna.®

Pola komunikasi verbal billingual dalam penelitian ini merupakan
gambaran utuh dari proses komunikasi yang terjadi didalam suatu
kelompok kalangan pondok pesantren Banu Hasyim khususnya para
santriwati dengan menggunakan bahasa bilingual sebagai komunikasi
sehari-hari yang menjadi obyek penelitian kami yang difokuskan dalam
penggunaan bahasa dan penggunaan kata atara lain:

a. Bahasa dalam komunikasi verbal
Berbicara tentang komunikasi berarti kitapun berbicara
tentang bahasa. Bahasa merupakan medium atau sarana bagi
manusia yang berpikir dan berkata tentang suatu gagasan sehingga

boleh dikatakan bahwa pengetahuan itu adalah bahasa. Apa yang

* Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 1998) ,

him.103.

¢ Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 2003), him. 22.
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diungkapkan melalui bahasa merupakan lambang dari dunia nyata.
Bagi manusia bahasa merupakan faktor utama yang menghasilkan
persepsi, pendapat, dan pengetahuan. Pada dasarnya bahasa adalah
suatu sistem lambang yang memungkinkan orang berbagi makna.
Dalam komunikasi verbal, lambang bahasa yang dipergunakan
adalah bahasa verbal entah lisan, tulisan pada kertas, ataupun
elektronik.’
b. Kata dalam komunikasi verbal

Kata merupakan unit lambang terkecil dalam bahasa. Kata
adalah lambang yang melambangkan atau mewakili sesuatu hal,
entah orang, barang, kejadian, atau keadaan. Jadi kata itu bukan
orang, barang, kejadian, atau keadaan sendiri. Makna kata tidak ada
pada kata itu sendiri melainkan pada pikiran orang lain. Tidak ada
hubungan langsung hanyalah kata dan hal. Yang berhubungan
langsung hanyalah kata dan pikiran orang ?

Hubungan antara kata dan hal hanya ada pada pikiran orang.
Tetapi pikiran orang berbeda-beda karena perbedaan budaya,
pendidikan, dan pengalaman. Karena itu, bagi orang-orang yang
berbeda-beda satu hal yang sama yang disebutkan dengan satu kata
yang sama dapat berarti berbeda-beda pula.

Perbedaan arti kata itu masih bertambah berbeda karena
digunakan di tempat yang berbeda dan waktu atau zaman yang

berbeda. Jadi kata itu dalam dirinya sendiri tidak berarti apa-apa.

7 AgusM. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Intelpersonal, ... ,hlm. 23,
¥ Agus M. Hardjana, komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, . . . , him.23.
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Arti kata berkaitan dengan hal yang dilambangkan. Kata hanyalah
alat untuk mengarahkan, mengatur, mencatat, dan menyampaikan

pikiran pada hal tertentu.

Pondok Pesantren Banu-Hasyim

Dalam pemakaian sehari-hari, istilah pesantren bisa disebut dengan
pondok saja atau dua kata ini digabung menjadi pondok pesantren. Pondok
pesantren menurut M. Arifin yaitu suatu lembaga pendidikan agama islam
yang tumbuh serta diakui sekitar dengan sistem asrama (komplek) di mana
santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau
madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari leadership
seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri khas yang bersifat karismatik
serta independen dalam segala hal.’

Pesantren merupakan sebagai lembaga pendidikan islam tradisional
dan sekaligus sebagai pusat penyebaran agama islam, selain itu pesantren
juga sebagai wadah komunikasi yang bukan hanya menyangkut pesan-
pesan yang berkenaan dengan keagamaan, tetapi juga pengetahuan baik
yang bersifat keterampilan maupun umum.'°

Selain itu pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati,

dan mengamalkan ajaran islam dengan menekankan pentingnya moral

® Mujamil Qomar, Pesantren dari Ty ransformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi

(Jakarta:

Penerbit Erlangga 2002), him. 2.

1% Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995),

him. 72.
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keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.'' Secara Subtansial
pesantren merupakan institusi keagamaan yang tidak mungkin bisa di
lepaskan dari masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan lembaga ini
tumbuh dan berkembang diri dan untuk masyarakat dengan memosisikan
dirinya sebagai bagian masyarakat dalam pengertiannya yang
transformatif.

Maka definisi operasional pola komunikasi verbal billingual (Arab
dan Inggris) dikalangan pondok pesantren Banu-Hasyim adalah bahasa
termasuk komunikasi yang paling efektif dalam komunikasi verbal, di
mana komunikasi terjadi secara langsung antara komunikator dan
komunikan, sehingga situasi komunikasi berlangsung secara interpersonal
maupun kelompok. Berarti pola komunikasi verbal billingual identik
dengan proses komunikasi yang terjadi dikalangan pondok pesantren,
karena pola komunikasi merupakan bagian dari proses. Proses komunikasi
merupakan rangkaian dari aktifitas menyampaiakan pesan sehingga
diperoleh feedback dari penerima pesan. Maka akan timbul pola, model

dan bentuk .

G. Kerangka Pikir

Dengan konteks penelitian di atas, maka peneliti menggambarkan
kerangka pikir penilitian Pola Komunikasi Verbal Billingual (Arab dan
Inggris) di Kalangan Pondok Pesantren Banu Hasyim Waru Sidoarjo adalah

sebagai berikut:

"' Rofiq A. Dkk, Pemberdayaan Pesantren (Yogyakarta, Pustaka Pesantren, 2005), him. 1
12 Abd A’la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta, Pustaka Pesantren 2006), him. 2.



Komunikasi Verbal

Pola penggunaan Bahasa Pola Penggunaan Kata
Teori Interasi Simbolik > Teori Penengah
> Interaksi Simbolik M
Pola Komunikasi
Bagan 1.1
Kerangka Berpikir Penelitian

Dari skematik alur gambar diatas, komunikasi verbal terdiri dari
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bahasa kata-kata dan isi baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur

dapat dilakukan secara lisan atau tulisan. Proses komunikasi dapat dilakukan
di mana saja baik diruang terbuka maupun tertutup, baik perorangan maupun
kelompok, bahkan didalam diri kitapun dapat berlangsung komunikasi. Dan
dalam komunikasi verbal kami fokuskan dengan penggunaan bahasa dalam
bilingual karena bahasa adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran,
perasaan dan maksud kita dan yang kedua penggunaan kata sebagai lambang
terkecil dalam bahasa yang mewakili sesuatu hal entah orang, barang,
kejadian, atau keadaan. Hal ini berarti bahwa diri seseorang penyampai pesan

maupun orang yang menerima pesan menjadi salah satu penentu keberhasilan

komunikasi.
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H. Metode Penelitian
1. Pendeketan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Dalam penilitian (Pola Komunikasi Verbal Billinguan Inggris
dan Arab di kalangan pondok pesantren) menggunakan metode
penelitian dengan menggunakan pendekatan Interaksi Simbolik yaitu
pendekatan yang berasumsi bahwa pengalaman manusia ditengahi

oleh penafsiran.

b. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
artinya melukiskan variabel demi variabel, satu demi satu. Metode
deskriptif bertujuan untuk'*:
1) Mengumpulkan informan aktual secara rinci yang melukiskan
gejala yang ada.
2) Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-
praktek yang berlaku.
3) Membuat perbandingan/evaluasi.
4) Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk
menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan

datang. Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertolak dari data,

** "Penelitian ualitatif dalam http.//id wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif diakses 25
Februari 2011
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memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan

berakhir dengan suatu teori.'*

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan bagian yang penting dalam sebuah
penelitian. Subyek dipilih oleh peneliti dan dianggap memiliki
loyalitas untuk menjawab dan memberikan informasi dan data kepada
peneliti yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam skripsi

ini. Adapun subyek penelitian ini adalah:

Tabel. 1.2
Daftar Informan usatdz-ustdzah dan santriwati Pon-pes BanuHasyim

No Nama Asal K:,le:x:lsin Profesi Pendidikan
1 Khotibul Milla Sampang Laki-laki Ustadz S1
2 | Muhimmatul Ulya Sidoarjo Perempuan Ustadzah Mabhasiswi
3 Rizalatul M Masalembu | Perempuan Ustadzah Mahasiswi
4 | Henita Ratnasari Sidoarjo Perempuan Santriwati 3 Diniyah
5 Fitrotul Ummah Malang Perempuan Santriwati 2 Diniyah
6 Risna Asita S Surabaya | Perempuan Santriwati 3 Diniyah
7 ghs:vs:;uanh Gresik Perempuan Santriwati 2 Diniyah

" Ibid,,
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b. Obyek Penelitian
Aspek dalam kajian penelitian adalah bidang ilmu komunikasi
khususnya dalam Komunikasi Interpersonal
c¢. Lokasi Penelitian
Tempat atau Lokasi penelitian yang berkaitan dengan sasaran
atau permasalahan penelitian juga merupakan sumber data,dalam hal
ini wilayah di pondok Pesantren Banu Hasyim jl. Brigjen Katamso
No:100 Waru Sidoarjo. Informasi mengenai kondisi dari lokasi
peristiwa atau aktifitas dilakukan bias digali lewat sumber lokasinya,
baik yang merupakan tempat maupun lingkungannya, peneliti bias
secara cermat mencoba mengkaji dan secara kritis menarik

kemungkinan kesimpulan

3. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan re
sponden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam
bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya guna penelitian
dimaksud.
Menurut Lofiand dalam Lexy J. Moeleong “sumber data utama

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan”.'’

¥ LexyJ. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2009), Cet. XXVT, him. 122
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Berkaitan dengan inijenis datanya dibagi menjadi dua data primer
dan data sekunder:
a. Data Primer
Data Primer yaitu data utama yang diperoleh melalui
observasi atau pengamatan pada obyek penelitian serta
wawancara secara langsung atau tanya jawab pada informan,
karena informan adalah orang-orang yang benar mengetahui dan
memahami kondisi yang ada pada subyek penelitian. Dalam
menentukan data dan informasi apa saja yang dibutuhkan dalam
penulisan, penulis mengacu pada poin-poin tujuan penulisan.
b. Data Sekunder
Data Sekunder yaitu data pendukung. Data yang
digunakan dalam penelitian dikumpulkan peneliti yang berupa
studi kepustakaan, yaitu dengan cara mempelajari melalui
Internet dan buku-buku referensi tentang penelitian ini.

Dalam hal ini penulis gunakan sumber data untuk
memperkaya data-data penulisan dalam penelitian. Sedangkan

sumber statistik tidak digunakan penulis dalam penelitian ini.

2. Sumber data

Informan adalah orang yang benar-benar tahu dan terlibat
dalam subyek penelitian tersebut, peneliti memastikan dan
memutuskan siapa orang yang dapat memberikan informasi yang

relevan yang dapat membantu menjawab pertanyaan penelitian
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Sumber data yang berupa informan. peneliti peroleh dari subyek
penelitian yang ditentukan dengan pola purposive sampling.
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya dalah data tambahan seperti dokumen dan

lainnya. '°

4. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, ada 4 tahapan yang dilakukan oleh peneliti
sebelum melakukan pengambilan data yaitu dengan prosedur :
a. Tahapan Pra Lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai persiapan, baik
yang berkaitan dengan konsep penelitian maupun persiapan
perlengkapan yang dibutuhkan di lapangan. Diantaranya adalah
menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian,
mengurus perizinan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah:
1) Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat usulan judul penelitian
yang berbentuk dalam proposal penelitian yang sebelumnya telah
didiskusikan dengan dosen pembimbing, untuk kemudian
diseminarkan dengan beberapa dosen pendamping dan penguji.
Proposal penelitian ini terdiri dari latar belakang, rumusan

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep,

16 Ibid, him.157.
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kerangka teoritik, sasaran lapangan penelitian, metode penelitian,
tehnik pengumpulan data, analisis data serta tehnik keabsahan data.
2) Memilih Lapangan Penelitian

Dalam hal ini peneliti mengambil judul pola komunikasi
verbal bilingual (Inggris dan Arab). Lokasi yang dipilih peneliti
adalah di kalangan pondok pesantren Banu-Hasyim Waru Sidoarjo.

3) Mengurus Perizinan

Pada tahap yang ketiga ini, Peneliti mengajukan
permohonan kepada Kepala Program Studi Ilmu Komunikasi dan
diberikan kepada Pengasuh Pondok Pesantren Banu Hasyim
bersamaan dengan dilampirkan proposal skripsi, selama proses
penelitian dan penggarapan laporan skripsi berlangsung.

4) Menjajaki dan Menilai Lapangan

Tahapan ini belum sampai pada titik yang menyingkapkan
bagaimana penelitian masuk lapangan dalam arti mulai
mengumpulkan data yang sebenarnya. Jadi, tahapan ini barulah
merupakan orientasi lapangan, namun dalam hal-hal tertentu telah
menilai keadaan lapangan.

Penjajakan dan penilaian lapangan lapangan akan
terlaksana dengan baik apabila peneliti sudah membaca terlebih
dahulu dari kepustakaan atau mengetahui melalui orang dalam
tentang situasi dan kondisi daerah tempat penelitian dilakukan.
Peneliti juga harus menyediakan format pertanyaan yang akan

diajukan, dalam bentuk pedoman wawancara.



20

5) Memilih dan Memanfaatkan Informan

Informan adalah orang-dalam pada latar penelitian.
Informan disini adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
Jadi, dia haruslah memiliki banyak pengalaman tentang latar
penelitian. Dia berkewajiban secara sukarela menjadi anggota tim
penelitian walaupun hanya bersifat informal.

6) Menyiapkan Perlengkapan

Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya pelengkapan
fisik, tetapi segala macam perlengkapan penelitian yang
diperlukan. Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti
memerlukan izin mengadakan penelitian, kontak dengan daerah
yang menjadi latar. Hal lain yang perlu dipersiapkan ialah
pengaturan perjalanan, utamanya jika lokasi penelitian itu letaknya
jauh.

Peneliti juga harus menyiapkan perlengkapan yang
dibutuhkan ketika melakukan wawancara agar validitas data
akurat, seperti : Blocknote, Ball Point, Tape Recorder, Kamera dan
sebagainya. Agar hasil wawancara tercatat dengan baik (jika
catatan hilang, masih ada rekaman) sehingga karyanya dapat di
dokumentasikan.
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b. Tahapan Lapangan
Tahap ini peneliti lebih fokus pada pencarian dan
pengumpulan data dilapangan, serta mengamati segala bentuk
aktivitas yang ada dilokasi penelitian. Sambil menulis catatan
lapangan untuk tahap berikutnya. Meskipun tidak mungkin seseorang
melakukan dua hal secara bersamaan, akan tetapi dengan catatan
lapangan ini, diharapkan peneliti akan lebih paham dan ingat akan
data-data yang diperoleh pada tahapan ini. Untuk mengingat akan
informasi dan data-data, peneliti juga dibantu dengan rekaman suara
yang telah dilakukan.
c. Tahap Analisis Data
Tahap analisis data yaitu tahap dimana peneliti mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian dasar. Pada tahap ini, peneliti mulai menelaah seluruh
data yang terkumpul seperti hasil wawancara, pengamatan, catatan
lapangan, dokumentasi dan data lain yang kemudian di klasifikasi dan
dianalisa dengan menggunakan analisa induktif,
d. Tahap Penulisan Laporan
Tahap dimana peneliti menuangkan hasil dari penelitian ke
dalam suatu laporan. Tahap ini adalah tahap akhir dari seluruh
prosedur penelitian, dan disini peneliti dituntut kekreatifannya dalam
menulis. Tentunya penulisan laporan sesuai dengan prosedur
penelitian, karena penulisan yang baik akan menghasilkan kualitas

yang baik pula terhadap penelitian. Adapun penulisannya mulai dari
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tahap pertama yaitu perumusan masalah sampai tahap akhir yaitu
analisa data yang ditunjang dengan keabsahan data yang ditulis dalam
penulisan yang berbentuk skripsi. Dalam penulisan laporan ini

ditunjang sistematika pembahasan

S. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode ini dapat dilakukan secara lansung dalam menjajaki
dan mengenal obyek penelitian terhadap segala sesuatu yang
berhubungan dengan:'’
1). Place yaitu tempat yang diobservasi di kalangan pondok pesantren
Banu Hasyim Waru Sidoarjo
2). Actor yaitu pelaku atau orang-orang yang memainkan peran
tertentu yang meliputi santriwati, pengurus, ustadz atau guru dan
pengasuh
3). Activity yaitu seperangkat kegiatan yang dilakukan oleh actor
dalam rangka mewujudkan tujuan yang ingin dicapai
Dalam penelitian ini observasi dilakukan secara partisipan,
artinya peneliti langsung mengikuti kegiatan yang berlagsung sambil
mencari data-data yang dibutuhkan dan mengawasi kegitan santriwati

sehari-hari sampai peneliti mendapat data yang cukup.

17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2007), him.68.



23

b. Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan wawancara dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu'®.
Wawancara dilakukan secara mendalam disini maksudnya adalah
menggali data dari informan melalui tanya jawab dengan anggota
kaskus lebih detail hingga menemukan kejenuhan informasi. Dalam
wawancara peneliti diharapkan dapat mengetahui pola komunikasi
verbal bilingual dikalangan pondok pesantren Banu-Hasyim.

Dalam penelitian ini wawancara mendalam merupakan teknik
pengumpulan data yang diutamakan, peneliti mencoba menghilangkan
kesan formal, dengan menyesuaikan keadaan dengan para santriwati.
Dan mengobrol santai disela-sela jam istirahat para santriwati dan
ustadzah di Banu Hasyim

c. Dokumentasi

Yaitu proses melihat kembali data-data dari dokumentasi
berupa segala macam bentuk informasi yang berhubungan dengan
penelitian yang dimaksud dalam bentuk tertulis atau rekaman suara.
Mengenai hal-hal yang berupa catatan kegiatan dari santriwati dalam
komunikasi sehari-hari baik secara formal maupun informal dan
rekaman suara. Jadi, beberapa data saja yang dapat di tulis oleh

peneliti.

13 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelition Kualitatif, . . . , him. 186.
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6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data berkaitan dengan bagaimana peneliti akan
menerapkan prosedur penyelesaian masalah untuk menjawab perumusan
masalah penelitian. Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah
jenis analisis kualitatif. Penelitian kualitatif ini bersifat induktif yaitu
peneliti membiarkan permasalahan muncul dari data atau dibiarkan
terbuka untuk interpretasi. Peneliti  menghimpun data dengan
pengamatan yang seksama dan mencakup deskripsi dalam konteks yang
mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam serta
hasil analisis dokumen lainnya yang menunjang.

Penelitian ini akan menggali dan menggabungkan dari sumber
data yang tersedia yaitu:

a.  Sumber kepustakaan, maksudnya adalah memperoleh data
teoretis dengan cara membaca, mempelajari literatur-literatur
yang ada hubungannya dengan permasalahan dalam penelitian.

b.  Sumber lapangan, maksudnya adalah mencari data dengan cara
terjun langsung pada obyek penelitian untuk memperoleh data

yang konkrit dan valid tentang segala sesuatu yang diselidiki.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data memiliki empat kriteria yang
digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability),  kebergantungan (dependability), dan kepastian

(confirmability).
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Peneliti dilapangan untuk memperoleh derajat kepercayaan, ada
dua langkah yang ditempubh, yaitu yang pertama adalah:
1. Perpanjangan Keikut-sertaan

Perpanjangan keikut-sertaan yang berarti peneliti tinggal
dilapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.'
Jika hal itu sudah dilakukan, maka akan membatasi:

a. Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks
b. Membatasi kekeliruan peneliti
c. Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian — kejadian yang tidak
biasa atau pengaruh sesaat.
2. Ketekunan/Keajegan Pengamatan,

Ketekunan/Keajegan Pengamatan yang berarti mencari secara
konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan
proses analisis yang konstan atau tentatif ® Ketekunan pengamatan
bermaksud menemukan cirri-ciri dan unsure-unsur dalam situasi yang
sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain.2' Triangulasi dapat dilakukan dengan
cara berikut :

a. Triangulasi Sumber, digunakan untuk menguji derajat ketepatan

dan kelengkapan data.

' Ibid,, him. 327.
20 1bid., him. 329.
2 Ibid., him. 330.
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b. Triangulasi Personal (informan), digunakan untuk menguji atau
mengecek derajat keakuratan dan kesahihan data.

c. Tnangulasi Teori, digunakan untuk menguji atau mengecek derajat
kepercayaan temuan atau hasil penelitian,

d. Triangulasi Metode digunakan untuk menguji atau mengecek
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian,

Dengan kata lain, bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-
recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai
sumber, metode atau teori. Untuk itu, maka peneliti dapat
melakukannya dengan jalan:

1) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan

2) Mengeceknya dengan berbagai sumber data

3) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan
data dapat dilakukan.

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
Triangulasi sumber (informan) yang dilakukan dengan cara mengecek,
mengevaluasi, dan mendiskusikan data dengan informan dan
pembimbing. Dalam penelitian ini, data sebagai bahan baku sangat
penting untuk diakui derajat ketepatan dan kelengkapannya.

Penilaian keabsahan data kualitatif terjadi sewaktu proses
pengumpulan dan analisis interpretasi data, dalam penelitian ini
keabsahan data menggunakan metode Intersubjectivity Agreement dan

trianggulasi yaitu trianggulasi sumber dan teori.
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Intersubjectivity Agreement yaitu semua pandangan, pendapat
atau data dari suatu subyek didialogkan dengan pendapat, pandangan
atau data dari subyek lainnya tujuannya untuk menghasilkan titik temu
antar data,

Sedangkan Trianggulasi adalah menganalisis jawaban subjek
dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris. Dengan cara
Trianggulasi sumber dan teori. Trianggulasi sumber yaitu
membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui key informan.

Trianggulasi teori yaitu mengkonfirmasikan data dengan teori.
Dengan demikian data yang telah ditemukan dapat dijamin derajat
kepercayanya, adapun teknik diskusi kelompok atau teman sejawat
adalah dengan cara mendiskusiakan hasil sementara atau hasil akhir
yang diperoleh dari penelitian secara analitik. Dari diskusi inilah
peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap data yang kurang

cocok atau kurang sesuai dengan fokus penelitian.?

I. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih mempermudah pemahaman dalam pembahasan ini,
berikut peneliti akan menjelaskan sistematika pembahasan yang terdiri
dari:

?2 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Peneliatian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006 ), him. 26.
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BAB I ( Pendahuluan)

Bab ini terdiri dari pembahasan mengenai konteks
penelitian.fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

definisi konsep serta sistematika pembahasan.

BAB II (Kajian Teoritis)
Kerangka Teoretik, dalam kajian teoretik peneliti menyajikan
3 poin yang menyangkut tentang pembahasan. Poin yang pertama
ada kajian pustaka. Item Kedua, adalah Kajian Teoretik
diantaranya, teori interaksi simbolik (Symbolic Interaction Theory)

dan Teori penengah (Mediating Theory)

BAB III (Penyajian Data)
Penyajian data dalam bab ini mencakup: Deskripsi
Penelitian, Penyajian data, Pembahasan yang menjelaskan dua hal
yaitu. Deskripsi Subyek Dan Lokasi Penelitian, Deskripsi Data

Penelitian.

BAB IV ( Analisis Data)

Analisis Data dalam bab ini membahas tentang temuan

penelitian dan konfirmasi temuan dengan teori
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BAB V (Penutup)
Pada bagian terakhir penyajin ini diakhiri dengan penutup
yang berisi kesimpulan dari semua uraian bab — bab sebelumnya

dan jawaban dari pertanyaan yang dipaparkan



BAB II

KAJIAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka

1. Pola Komunikasi Verbal

Pola komuikasi merupakan sebuah model dari prows komunikasi
sehingga dengan adanya beraneka ragam model komunikasi bagian dari
prows komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah di
gunakan dalam berkomunikasi. Pola komunikasi identik degan prows
komunikasi, karena pola merupakan rangkaian dari aktifitas
menyampaikan pesan sehingga di peroleh feedback dari penerima pesan,
dari proses komunikasi , akan timbul pola, model, bentuk dan juga
bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan prows komunikasi.2*

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris
berasal dari kata latin communis yang berarti sama. Menurut Carl 1.
Hovland Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang
komunikator menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang
verbal) untuk mengubah perilaku orang lain?*. Kata komunikasi sendiri
dipergunakan sebagai proses, sebagai pesan, dan sebagai pengaruh.

Pesan yang disampaikan oleh pengirim kepada penerima dapat
dikemas secara verbal dengan kata-kata atau non verbal tanpa kata-kata,

Komunikasi yang pesannya dikemas secara verbal disebut komunikasi

B Onong Uchjana Effendi, /lmu Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung : PT. Citra Aditia
Bakti 1993), him 27-28
s Deddy Mulyana, /lmu Komunikasi, . . . , hlm. 68

30
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verbal, sedangkan komunikasi yang pesannya dikemas secara nonverbal
disebut komunikasi nonverbal.

Verbal adalah pernyataan lisan antar manusia lewat kata-kata dan
simbol umum yang sudah disepakati antar individu, kelompok, bangsa
dan Negara. »

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-
kata baik lisan maupun tulisan. Komunikasi ini paling banyak dipakai
dalam hubungan antar manusia. Melalui kata-kata mereka
mengungkapkan perasaan, emosi, pikiran, gagasan, atau maksud mereka
menyampaikan fakta, data, dan informasi serta menjelaskannya, saling
bertukar perasaan dan pemikiran, salin berdebat dan bertengkar. 2

Selain itu Komunikasi verbal (verbal communication) adalah
bentuk komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan
dengan cara tertulis (written) atau lisan (oral). Komunikasi verbal
menempati porsi besar. Karena kenyataannya, ide-ide, pemikiran atau
keputusan, lebih mudah disampaikan secara verbal ketimbang non
verbal. Dengan harapan, komunikan (baik pendengar maun pembaca )
bisa lebih mudah memahami pesan-pesan yang disampaikan.”’

Kode verbal dalam pemakaiannya meggunakan bahasa adalah

percakapan. Bahasa dapat didefinisikan seperagkat kata yang telah

2 Marhaem Fajar, ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, . . . , hlm 110
% Agus Hardjana, Komunikasi Interpersonal dan Interpersoal .,hlm. 22

%" Ferdy Pharm, “Pengertian komunikasi verbal dan non verbal” dalam http://ferdy-
Ppharm.blogspot.com.htm.2010
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disusun secara berstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang
mengandung arti.2®

Jadi definisi komunikasi verbal dapat disimpulkan bahwa
komunikasi yang menggunakan kata-kata lisan dengan secara sadar
dilakukan oleh manusia untuk berhubungan dengan manusia lain. Dasar
komunikasi verbal adalah interaksi antara manusia beberapa komponen-
komponen komunikasi verbal adalah suara, kata-kata, berbicara,
bahasa®.

2. Pondok Pesantren
a. Pengertian pondok pesantren

Pendidikan pesantren bukanlah seperti madrasah atau sekolah
yang menitik beratkan pengajaran tentang pengetahuan secara
verbal. Pesantren (terutama yang salafiah) pada umumnya tidak
memiliki anggaran dasar dan tujuan pendidikan.*® Ini disebabkan
sifat kesederhanaan pesantren yang mewarisi sifat-sifat sang kiai
(pendiri), yaitu semata-mata untuk ibadah dan tidak menghubung-
hubungkannya dengan lapangan kehidupan, seperti jabatan, dan
status sosial di masyarakat.

Secara terminologis, pondok pesantren merupakan institusi
sosial keagamaan yang menjadi wahana pendidikan bagi umat

Islam yang ingin mendalami ilmu-ilmu keagamaan. Pondok

’8 Hafied Cangara, Pengantar Iimu Komunikasi, . . . , him. 95.

* Marhaeni Fajar, ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, . . . , him. 110.

** Amin Haedari dan Ashom El-Saha, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren Dan Madrasah
Diniyah, (Jakarta: Diva Pustaka, 2004), Cet. Ke-1, h. 81
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pesantren dalam terminologi keagamaan merupakan institusi
pendidikan Islam, namun demikian pesantren memiliki pranata
sosial di masyarakat. Hal ini karena pondok pesantren memiliki
modalitas sosial yang khas, yaitu: 1. Ketokohan Kyai 2. Santri 3.
Independen dan mandiri 4. Jaringan sosial yang kuat antar alumni
pesantren.’!
Ada tiga elemen yang mampu membentuk pesantren sebagai
subkultural:
1. Pola kepemimpinan pesantren yang mandiri, tidak terkooptasi
oleh Negara
2. Kitab-kitab rujukan umum yang selalu digunakan dari berbagai
abad, dan

3. System nilai (value system) yang digunakan adalah bagian

Metode pondok pesantren

Kategori pesantren tradisional dan modern ternyata
mengakibatkan perubahan metode. Jika kita melacak perubahan
metode pendidikan di pesantren akan menemukan metode yang
bersifat tradisional dan modern. Metode-metode tersebut menurut
Arifin terdiri atas: metode wetonan, sorogan , metode muhawarah,
mudzakarah dan majlis ta'lim.>*

Metode sorogan merupakan suatu metode yang ditempuh

dengan cara guru menyampaikan pelajaran kepada santri secara

3! Abd. Chayyi Fanany, Pesantren Anak Jalanan, (Surabaya: Alpha, 2008), Cet. Ke-1, h. 22-

23
32 Ibid., him. 146.
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Metode muhawarah tersebut mulai menarik perhatian dan
dipraktekkan dalam wilayah yang lebih luas. Beberapa pesantren
yang terpengaruh langsung oleh gontor, mulai menerapkan
percakapan berbahasa Arab dan Inggris setiap hari yang di
wajibkan kepada seluruh penghuni pesantren, untuk menunjang
efektifitas dan efesiensi percakapan.

Di samping itu terdapat metode mudzakarah merupakan suatu
pertemuan ilmiah yang secara spesifik membahas masalah diniyah
seperti aqidah, ibadah, dan masalah agama pada umumnya.

Metode selanjutnya berupa metode majlis ta’lim. Metode
majlis ta’lim adalah suatu metode menyampaikan ajaran Islam

yang bersifat umum dan terbuka.

3. Pola Komunikasi Verbal di Pondok Pesantren Banu Hasyim

Pola komunikasi verbal billingual di pondok pesantren Banu-
Hasyim merupakan gambaran utuh dari proses komunikasi yang terjadi
didalam suatu kelompok kalangan pondok pesantren Banu Hasyim
khususnya para santriwati dengan menggunakan bahasa billingual
sebagai komunikasi sehari-hari yang menjadi obyek penelitian kami
yang difokuskan dalam penggunaan bahasa dan penggunaan.

Komunikasi verbal biasanya lebih akurat dan tepat waktu. Kata-
kata adalah alat atau simbol yang dipakai untuk mengekspresikan ide
atau perasaan, membangkitkan respon emosional, atau menguraikan

obyek, observasi dan ingatan. Sering juga untuk menyampaikan arti
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yang tersembunyi, dan menguji minat seseorang. Keuntungan

komunikasi verbal dalam tatap muka yaitu memungkinkan tiap individu

untuk berespon secara langsung. Komunikasi Verbal yang efektif harus
memenuhi beberapa aspek komunikasi verbal antara lain: >

1) Vocabulary (perbendaharaan kata-kata). Komunikasi tidak akan
efektif bila pesan disampaikan dengan kata-kata yang tidak
dimengerti, karena itu olah kata menjadi penting dalam
berkomunikasi.

2) Racing (kecepatan). Komunikasi akan lebih efektif dan sukses bila
kecepatan bicara dapat diatur dengan baik, tidak terlalu cepat atau
terlalu lambat.

3) [Intonasi suara: akan mempengaruhi arti pesan secara dramatik
sehingga pesan akan menjadi lain artinya bila diucapkan dengan
intonasi suara yang berbeda. Intonasi suara yang tidak proposional
merupakan hambatan dalam berkomunikasi.

4) Humor: dapat meningkatkan kehidupan yang bahagia. Dugan (1989),
memberikan catatan bahwa dengan tertawa dapat membantu
menghilangkan stress dan nyeri. Tertawa mempunyai hubungan fisik
dan psikis dan harus di ingat bahwa humor adalah merupakan satu-
satunya selingan dalam berkomunikasi.

5) Singkat dan jelas Komunikasi akan efektif bila disampaikan secara
singkat dan jelas, langsung pada pokok permasalahannya sehingga

lebih mudah dimengerti.

33 « defenisi dan pengertian komunikasi verbal” dalam http.//duniabaca.com/pengertian-atau-
definisi-komunikasi.html



37

6) Timing (waktu yang tepat) adalah hal kritis yang perlu diperhatikan
karena berkomunikasi akan berarti bila seseorang bersedia untuk
berkomunikasi, artinya dapat menyediakan waktu untuk mendengar

atau memperhatikan apa yang disampaikan.

a. Pola Penggunaan Bahasa dalam komunikasi verbal

Berbicara tentang komunikasi berarti kitapun berbicara
tentang bahasa. Bahasa merupakan medium atau sarana bagi
manusia yang berpikir dan berkata tentang suatu gagasan sehingga
boleh dikatakan bahwa pengetahuan itu adalah bahasa. Apa yang
diungkapkan melalui bahasa merupakan lambang dari dunia nyata.
Bagi manusia bahasa merupakan faktor utama yang menghasilkan
persepsi, pendapat, dan pengetahuan. Pada dasarnya bahasa adalah
suatu sistem lambang yang memungkinkan orang berbagi makna.
Dalam komunikasi verbal, lambang bahasa yang dipergunakan
adalah bahasa verbal entah lisan, tulisan pada kertas, ataupun
elektronik.**

Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan
pikiran, perasaan, dan maksud kita. Bahasa verbal menggunakan
kata-kata yang mempresentasikan berbagai aspek realitas individual
kita. Konsekuensinya, kata-kata adalah abstraksi realitas kita yang
tidak mampu menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objek

atau konsep yang diwakili kata-kata itu.

* Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, . . . ,hlm. 23.
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Kita sering tidak menyadari betapa pentingnya bahasa,

karena sepanjang hidup kita telah menggunakannya. Kita baru

menyadari bahasa itu penting ketika kita mengalami masalah jalan

buntu dalam menggunakan bahasa.

Ketika berbicara secara verbal-vokal maka kerapkali kita

memberikan penilaian terhadap orang lain dengan memilih sifat-sifat

atau karakteristik tertentu, karakteristik itu terletak pada skala yang

bersifat dikotomis.

Terkait dengan  hakikat bahasa  Anderson

mengemukakan delapan prinsip bahasa yaitu:

2.
3.
4.

8.

Bahasa adalah suatu sistem

Bahasa adalah vokal (bunyian, ujaran)

Bahasa tersusun dari lambang-lambang mana suka
(arbitrary symbol)

5. Setiap bahasa bersifat unik, khas
6.
7. Bahasa adalah alat komuikasi bahasa berhubungan

Bahasa dibangun dari kebiasaan-kebiasaan

erat dengan budaya tempat bahasa itu berada
Bahasa itu berubah-ubah®®

Bahasa yang merupakan komunikasi verbal, sebenarnya

porsinya hanyalah 35% dari keseluruhan komunikasi manusia. Bahasa

sesungguhnya memiliki keterbatasan sebagai berikut: >

1) Keterbatasan jumlah kata

yang tersedia untuk mewakili objek kata-kata adalah kategori-

kategori untuk merujuk pada obyek tertentu seperti orang, benda,

peristiwa, sifat, perasaan, kondisi, dan sebagainya. Suatu kata

hanya mewakili realitas, tetapi bukan realitas itu sendiri.

35 Alex Sobur, Semiotika komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2004), hal.155
36 Deddy Mulyana, Jlmu Komunikasi, . . . , hlm. 269 — 279.
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Kata-kata yang bersifat ambigu

Kata-kata bersifat ambigu atau mendua karena kata-kata
mepresentasikan  persepsi  dan  interpretasi persepsi  dan
interpretasi orang-orang yang berbeda, yang memiliki latar
belakang sosial budaya yang berbeda pula. Kata yang sama
mungkin memiliki makna berbeda bagi orang-orang berbeda dan
makna berbeda bagi orang yang sama dalam waktu berbeda.
Kata-kata mengandung bias budaya

Bahasa dapat dipandang sebagai perluasan bahasa.menurut
Hipotesis Sapir Whorf disebut teori relatitas Linguistik. Untuk
menegaskan hal tersebut, sang murid, Edward Sapir menyatakan
bahwa: bahasa membuat kita berpikir, bahasa mempengaruhi
persepsi, dan bahasa mempengaruhi pola pikir. Oleh karena
bahasa (dimana didalamnya terdapat kata dan konsep) adalah
produk budaya atau respon manusia terhadap lingkungan, maka
apapun yang dikatakan orang atau kelompok orang biasanya tidak
lepas lingkungan di mana dia berada.

Sehubungan dengan hal tersebut bisa dipahami bahwa
Dalam bahasa arab klasik mempunyai 6000 kata untuk
melukiskan unta, mulai dari warnanya, struktur tubuh, usia,
gerakan tubuh, dan perlengkapannya. Dalam bahasa Inggris kata
rice dapat diterjemahkan menjadi tiga kata yang maknanya
berbeda dalam bahasa Indonesia, yakni gabah, beras, dan nasi.

Penggunaan fenses dalam bahasa Inggris mengisyaratkan bahwa



orang-orang inggris sangat sadar aka waktu dan menekankan
pentingnya waktu seperti dalam kalimat They study English twice
a week.

4) Pencampuran fakta, penafsiran dan penilaian
Dalam berbahasa, kita sering mencampuradukkan fakta/uraian,

penafsiran atau dugaan, dan penilaian.

b. Pola Penggunaan Kata dalam komunikasi verbal

Kata merupakan unit lambang terkecil dalam bahasa. Kata
adalah lambang yang melambangkan atau mewakili sesuatu hal,
entah orang, barang, kejadian, atau keadaan. Jadi kata itu bukan
orang, barang, kejadian, atau keadaan sendiri. Makna kata tidak ada
pada kata itu sendiri melainkan pada pikiran orang lain. Tidak ada
hubungan langsung hanyalah kata dan hal. Yang berhubungan
langsung hanyalah kata dan pikiran orang.*’

Hubungan antara kata dan hal hanya ada pada pikiran orang.
Tetapi pikiran orang berbeda-beda karena perbedaan budaya,
pendidikan, dan pengalaman. Karena itu, bagi orang-orang yang
berbeda-beda satu hal yang sama yang disebutkan dengan satu kata
yang sama dapat berarti berbeda-beda pula.

Perbedaan arti kata itu masih bertambah berbeda karena
digunakan di tempat yang berbeda dan waktu atau zaman yang

berbeda. Jadi kata itu dalam dirinya sendiri tidak berarti apa-apa.

7 Agus M. Hardjana, komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, . . ., him.23.
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Arti kata berkaitan dengan hal yang dilambangkan. Kata hanyalah

alat untuk mengarahkan, mengatur, mencatat, dan menyampaikan

pikiran pada hal tertentu.

Dengan demikian, kata itu mempunyai dua aspek atau segi

lambang dan makna antara lain:*®

1.

Dalam bahasa lisan, lambang kata berupa ucapan lisan.

Dalm speech communication (komunikasi lisan) yang terutama
dijumpai dalam komunikasi antarpribadi, terjadinya peralihan
pesan-pesan verbal dalam bentuk kata-kata

Dalam bahasa tertulis, lambang kata berbentuk tulisan

Tubbs mengutib karya Menning dan Wilkonson dalam buku
mereka  Communication by letters and Reporting,
mengemukakan bahwa tema-tema komunikasi verbal tertulis
terletak pada faktor keterbacaan.

C.k. Ogden dan LA. Richards mengemukakan hubungan ini

secara diagramatik dalam sebuah

Pikiran
Atau rujukan (Orang)

Simbol / \Refcrcn

(kata) (Objek)

Gambar 2.1: Segitiga makna®

Sumber: Bert E. Bradley. Fundamentals of Speech Communication: The credibility of

Ideas. Edisi ke-3. Dubuque, lowa: Wm. C. Brown, 1981, him. 283

38
3

Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, . . .  hlm 24.
dy Mulyana, /lmu Komunikasi suatu pengantar, . . . hlm. 282.
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Segi tiga makna seperti terlihat dalam bagan 2.1. garis yang
terputus-putus antara objek atau referen dan kata (symbol verbal).
Semantik adalah ilmu mengenai makna kata-kata, suatu definisi yang
menurut S.I. Hayakawa tidaklah buruk bila orang-orang tidak
menganggap bahwa pencarian makna kata mulai dan berakhir
dengan melihat kamus. Makna dalam kamus tentu saja lebih bersifat
kebahasaan (Linguistik), yang punya banyak dimensi:symbol
merujuk pada objek di dunia nyata: pemahaman adalah perasaan
subjektif kita mengenai symbol itu, dan referen adalah objek yang
sebenamnya eksis di dunia nyata.

Karena itu dalam pemaknaan kata perlu dibedakan antara
makna denotatif dan makna konotatif banyak orang yakin bahwa
makna suatu kata yang benar sangat tergantung pada pemberian arti
secara denotatif. Pemaknaan secara denotatiif adalah pemberian
makna kata secara langsung, dan eksplisit yang mengacu pada
pengertian yang diterangkan kamus. Meskipun demikian dalam
prakteknya pengertian menurut kamus sangat sukar dipakai karena
memberi peluang bagi semua orang untuk menafsirkannya.

Makna berdasarkan Konotasi Kadang-kadang makna suatu
kata dapat diartikan secara konotatif. Yang dimaksudkan dengan
pengertian konotasi adalah pemaknaan kata yang didasarkan pada
perasaan tertentu. Ketika menyebutkan kata anjing (dog) yang
dimaksudkan adalah hewan piaraan. Namun, konotasi terhadap dog

bisa berarti: penjaga, pengawal atau pengawas. Makna kata sangat
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tergantung dari pengalaman seseorang terhadap seekor anjing. Jika

kita mendengar kata home, maka arti yang diberikan tidak saja untuk

rumah tinggal, tetapi dalam bahasa Inggris terdapat konotasi, suasana

rumah, suasana yang menyenangkan atau keramah-tamahan.

Ada lima fungsi kata yang mnunjukkan hubungan antara kata

dengan suatu rujukannya, yakni:

1. Semantik menyamakan arti kata oleh para menuturnya: pengirim
dengan penerima.

2. Sintaksis meliputi hubungan antara kata dngan Kkata yang lain
(suatu kalimat)

3. Pragmatis kata menjadi alat penulis dan pembicara yang
memakainya secara kreatif

4. Simbolik meliputi hubungan antara kata dengan penerima karena
fungsi tertentu

5. Performates mnghubungkan kata dangan maksud dan tujuan,
karena kata mewakili suatu nama atau ciri pnampilan suatu

obyek, orang, perstiwa, *°

B. Kajian Teori
Adapun teori yang di gunakan pijakan oleh peneliti yang
berhubungan dengan penelitian ini adalah :

Teori Interaksi Simbolik (Symbolic Interaction Theory)
Adapun teori yang di gunakan pijakan oleh penelitt  yang

berhubungan dengan penelitian ini adalah teori interaksi simbolik (Symbolic

“ Alo liliweri, Komunikasi verbal dan Non Verbal ,...,hlm. 20,



Interaction Theory) dari Ralph LaRossa dan Donald C.Reitzes telah
mengemukakan. Makna-makna ini diciptakan dalam bahasa yang digunakan
orang baik untuk berkomunikasi dengan orang lain maupun dengan dirinya
sendiri, atau pikiran pribadinya. Bahasa memungkinkan orang untuk
mengembangkan perasaan mengenai diri dan untuk berinteraksi dengan
orang lainnya mereka mengatakan bahwa tujuh asumsi mendasari teori
interaksi simbolik dan bahwa asumsi-asumsi ini memperlihatkan tiga tema

besar:*!

1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia

Teori Interaksi Simbolik berpegang bahwa individu membentuk
makna melalui proses komunikasi karena makna tidak bersifat intrinsik
terhadap apapun. Dibutuhkan konsrtuksi interpretif di antara orang-orang
untuk menciptakan makna bahkan tujuan dari interaksi menurut SI,
adalah untuk menciptakan makna yang sama. Hal yang penting karena
tanpa makna yang sama berkomunikasi akan menjadi sangat sulit.
Tentang relevansi dan urgensi makna, Blumer (1969) memiliki asumsi
bahwa:*?
a. Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna

yang diberikan orang lain pada mereka.

b. Makna diciptakan dalam interaksi antar manusia

¢. Makna dimodifikasi dalam proses interpretative

4 West Richard , Pengantar teori komunikasi, . . ., him.96 — 98.
? Edi Santoso, Mlte Setiansah. Teori Komumkasx (Yogyakarta:Graha llmu, 2010), hlm. 21.
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Blumer mengemukakan tiga prinsip dasar interaksionisme simbolik
yang berhubungan dengan:1) Meaning (makna) adalah konstruksi
Realitas Sosial. Blumer mangawali teorinya dengan premis bahwa
perilaku sseorang terhadap sebuah obyek atau orang lain ditentukan oleh
makna yang dia pahami tentang obyek atau orang tersebut. 2)
Languange (bahasa) seseorang memperoleh makna atas sesuatu hal
melalui interaksi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa makna
adalah hasil interaksi social. Makna tidak melekat pada obyek,
melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. Bahasa adalah
bentuk dari simbol. Oleh karena itulah teori ini kemudian disebut

sebagai interaksionisme simbolik. 3) Though (Pemikiran).

Pentingnya konsep mengenai diri

Tema kedua pada interaksi simbolik berfokus pada pentingnya konsep
diri, atau seperangkat persepsi yang relatif stabil yang dipercaya orang
mengenai dirinya sendiri. Karakteristik yang diakui oleh Roger tentang
ciri-ciri fisiknya, peranan, talenta, keadaan emosi, nilai, keterampilan,
dan keterbatasan social, intelktualitas, dan setrusnya membentuk konsep
dirinya. Pernyataan ini merupakan hal yang sangat penting untuk

interaksionisme simbolik

Hubungan antara individu dengan masyarakat.
Tema yang terakhir berkaitan dengan hubungan antara kebebasan

individu dan batasan sosial. Mead dan Blumer mengambil posisi di
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tengah untuk menjelaskan baik mengenai keteraturan dan perubahan
dalam proses sosial. Asumsi-asumsi yang berkaitan dengan tema ini
adalah sebagai berikut: orang dan kelompok dipengaruhi oleh proses
budaya dan sosial, dan struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial.

Max Weber dengan paradigma definisi sosialnya ini lebih
memfokuskan perhatiannya pada proses pendefinisian realitas sosial, dan
bagaimana orang mendefinisikan situasi, baik secara intra subyektif maupun
intra subjektif sehingga melahirkan tindakan-tindakan tertentu sebagai
akibatnya. Perlu di ingat bahwa Weber juga menegaskan, bahwa manusia
itu adalah yang kreatif dalam membentuk realitas sosial (dunianya
sendiri).*

Menurur Ritzer, kesimpulan utama yang perlu diambil dari subtansi
teori interaksionisme simbolik adalah sebagai berikut: kehidupan
bermasyarakat itu terbentuk melalui proses interaksi dan komunikasi antar
individu dan antar kelompok dengan menggunakan simbol-simbol yang
dipahami maknanya melalui proses belajar.**

George Ritzer meringkaskan teori interaksi simbolik ke dalam
prinsip-prinsip, sebagai berikut:*

a. Manusia, tidak seperti hewan lebih rendah, diberkahi dengan kemampuan
berpikir.
b. Kemampuan berpikir itu dibentuk oleh interaksi sosial

c. Dalam interaksi sosial orang belajar makna dan simbol yang

44

“ Sutaryo, sosiologi komunikasi. (Yogyakarta: Arti bumi Intaran.2005), him. 6.

Ibid., him. 9.

* Deddy Mulyana. Mefodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT Remaja Rosdakarya .2005)

him 73
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memungkinkan mereka menerapkan kemampuan khas mereka sebagai
manusia, yakni berpikir.

d. Makna dan Simbol memungkinkan orang melanjutkan tindakan (action)
dan interaksi yang khas manusia.

e. Orang mampu memodifikasi atau mengubah makna dan simbol yang
mercka gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan interpretasi
mereka atas situasi.

f. Orang mampu melakukan modifikasi dan perubahan ini karena , antara
lain kemampuan mereka berinteraksi dengan diri sendiri, yang
memungkinkan mereka memeriksa tahapan-tahapan tindakan, menilai
keuntungan dan kerugian relatif , dan kemudian mmilih salah stunya.

g. Pola-pola tindakan dan interaksi yang jalin-menjalin ini mmbentuk

klompok dan masyarakat.

Teori penengah (Mediating Theory)

Teori ini dkembangkan oleh ahli psikologi behavioristik Charles
Osgood. Teori mediasi menekankan bahwa manusia dalam
mengembangkan kemampuannya berbahasa, tidak saja bereaksi terhadap
rangsangan (stimuli) yang diterima dari luar, tetap juga dipengaruhi oleh

proses internal yang terjadi dalam dirinya.*
Osgood memberi contoh pada bayi yang lapar akan menangis dan
menyentak-nyentakkan tangan dan kakinya sebagai isyarat yang

ditujukan kepada ibunya. Dorongan internal ini mendukung reaksi anak

“ Hafid Changara, Pengantar ilmu komunkasi, . . . | him 98
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untuk membentuk dan mengidentifikasi arti terhadap sesuatu yang ada di
luar dirinya.*’” Manusia memang unik dari makhluk lainnya dalam
berkomunikasi. Noam Chomsky mengatakan bahwa bahasa adalah
pemberian Tuhan kepada manusia yang tidak bisa dipelajari oleh
binatang,

Dalam suatu uji coba laboratorium, Lousi Kellog berusaha
membandingkan kemampuan berbahasa antara simpase dan manusia
yang diperankan oleh anaknya sendiri. Dari hasil uji coba itu ternyata
simpase tidak mampu mengembangkan bahasa lebih dari tiga kata,
sementara anaknya menguasai lebih banyak kata dan mampu
mnghubungkan antara satu dengan yang lainnya sehingga menjadi
kalimat yang sempurna. Bisa disimpulkan bahwa manusia dalam
meningkatkan kemampuannya untuk berbahasa perlu melalui proses
belajar. Tanpa bahasa manusia tidak bisa berpkir, bahasalah yang

mempengaruhi persepsi dan pola-pola berpikir seseorang.

7 Riswandi, llmu Komunikasi .. him. 62.
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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek obyek dan lokasi Penelitian

1. Deskripsi Subyek penelitian

Subyek atau informan adalah orang yang benar-benar tahu dan

terlibat dalam subyek penelitian tersebut, peneliti memastikan dan

memutuskan siapa orang yang dapat memberikan informasi yang relevan

yang dapat membantu menjawab pertanyaan penelitian.

Tabel. 3.1
Daftar Informan usatdz-ustdzah dan santriwati Pon-pes BanuHasyim

No Nama Asal K':r:li:in Status Pendidikan
1 Khotibul Milla Sampang Laki-laki Ustadzah S1
2 | Muhimmatul Ulya Sidoarjo Perempuan Ustadzah Mabhasiswi
3 Rizalatul M Masalembu | Perempuan Ustadzah Mahasiswi
4 Henita Ratnasari Sidoarjo Perempuan Santriwati 3 Diniyah
5 Fitrotul Ummah Malang Perempuan Santriwati 2 Diniyah
6 Risna Asita S Surabaya | Perempuan Santriwati 3 Diniyah
7 !I(J}:Z:;:nh Gresik Perempuan Santriwati 2 Diniyah

Alasan penulis memilih informan tersebut karena mereka semua

dibutuhkan penulis untuk menggali data atau informasi dalam penelitian

ini.
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a. Khotibul Milla Ustadz bahasa karena beliau yang mengetahui seluk
beluk dan kondisi bahasa bilingual Arab dan Inggris diponpes Banu
Hasyim selain itu bertanggung jawab atas perkembangan bahasa di
ponpes tersebut.

b. Muhimmatul Ulya beliau juga salah satu ustadzah pembimbing
bahasa, karena yang bisa menguasai bahasa bilingual dan mengontrol
penggunaan billingual di ponpes Banu-Hasyim secara langsung.

¢. Rizalatul M adalah adalah ustadzah yang pernah menjadi santriwati
sebelum menjadi ustdzah jadi memahami kondisi dan penggunaan
bilingual secara keseluruhan.

d. Henita Ratnasari dan Risna Asita S adalah santriwati kelas tiga
diniyah. Peneliti memfokuskan untuk kelas tiga karena yang bisa
memahami bahasa billingual dengan baik dan benar dan bisa
menjawab semua pertanyaan peneliti, selain itu juga informan henita
menjadi ketua pondok jadi bisa membantu peneliti untuk menggali
data.

e. Fitrotul Ummah adalah pengurus bidang bahasa, jadi yang
memprogram kegiatan bahasa dan mengontrol bahasa bilingual secara
langsung. Dan Uswatun Khasanah sama-sama kelas 2 diniyah lebih

bisa memahami secara keseluruhan.

2. Deskripsi Obyek Penelitan
Aspek dalam kajian penelitian adalah bidang ilmu komunikasi

khususnya dalam komunikasi interpersonal
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3. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah singkat berdirinya pondok pesantren

Pondok pesantren Banu Hasyim terletak di Jl. Brigjend Katamso
100 desa Janti kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo. Pondok pesantren
Banu Hasyim didirikan oleh Ibu Nyai Hajah Dzunaizah Faizah al
Hafidhoh yang didampingi oleh almarhum Bapak K.H.Andi Matta
Djawi Fatwa, pada tahun 1984.

Beliau berdua bukanlah penduduk asli desa tersebut akan tetapi
dari luar pulau jawa yaitu pulau Bawean dan pulau sulawesi. Asal mula
atau latar belakang berdirinya pondok pesantren Banu Hasyim adalah
Karena dengan adanya pengaruh industrialisasi yang mulai masuk dan
menguasai masyarakat tersebut, akhirnya ajaran agama Islam mulai
terkikis sedikit demi sedikit bahkan akan hilang kalau tidak diimbangi
dengan ajaran yang kuat dan pengamalan keagamaan yang benar-benar
konsekwen dengan ajaran Islam. Tujuan dari didirikannya pondok
Pesantren ini adalah untuk menegakkan kalimatullah. Untuk itu dengan
adanya dorongan semacam itu serta desakan dari para tokoh-tokoh
masyarakat sekitar, maka berdirilah pondok pesantren Banu Hasyim.*

Permulaan pondok pesantren Banu Hasyim yakni dengan
berdirinya lembaga pendidikan dan pengajaran diantaranya yaitu:

1) Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
2) Tahfidul Qur’an (Penghafal Al-Qur’an)

3) Madrasah Diniyah Banu Hasyim.

* Mustakim Zaini, Sebagai ustadz di pondok pesantren Banu Hasyim, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 1 Mei 2011
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4) Raudatul Adhfal/TK Banu Hasyim (RA)

5) Madrasah Ibtidaiyah Banu Hasyim (MI)

6) Madrasah Tsanawiyah Banu Hasyim (MTS)
7) Madrasah Aliyah Banu Hasyim (MA)

Pondok pesantren Banu Hasyim ini mengasuh para santriwati
saja. Seiring dengan berjalannya waktu, maka keperluan dan kebutuhan
santriwati semakin bertambah, untuk itu pengasuh selalu mengadakan
pengembangan lokasi untuk menampung semua santriwati yang
semakin pesat. Pada tahun 1994 Bapak pengasuh telah pergi kehadirat
llahi (wafat) meskipun demikian Ibu pengasuh tetap tegar
mengembangkan dan meningkatkan pondok pesantren tersebut.

Dan yang lebih berperan dalam pengembangan selanjutnya
yakni para putra dan putrinya dan sampai sekarang pondok pesantren
mulai berjalan dan berkembang dengan pesat dibawah asuhan Ibu Nyai
dan putra putrinya serta para ustadz dan ustadzah yang berperan di

dalamnya.

. Letak Geografis Pondok Pesantren Banu Hasyim

Pondok pesantren Banu Hasyim terletak di J1. Brigjend Katamso
100 desa Janti kecamatan waru kabupaten Sidoarjo. Pondok pesantren
ini letaknya sangat strategis, karena mudah dijangkau dari segala arah
oleh karena itu disebabkan oleh banyaknya sarana-sarana transformasi
yang lewat didaerah tersebut, baik angkutan umum yang beroda dua

maupun yang beroda empat.
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Adapun rute perjalanannya jika dari arah pusat kota Surabaya
maka menuju keselatan sampai di depan pintu gerbang terminal
purabaya menuju kearah timur sampai pabrik paku, kurang lebih 3 KM
dari pabrik paku terdapat desa janti, disitulah pondok pesantren Banu
Hasyim.*

Sedangkan dari arah kota sebelah timur, tempatnya daerah
industri rungkut dan melewati perumahan Pondok Candra berjalan
keselatan terus menuju salah satu pasar yaitu pasar wadung asri
(gedongan). Selanjutnya dari pasar tersebut berjalan kearah barat, nanti
melewati beberapa desa yang terkenal dengan home industri sandal,
diantaranya desa ngeni, desa berbek, dan desa wedoro. Desa wedoro
adalah desa yang bersebelahan dengan desa janti. Selain itu pondok
pesantren Banu Hasyim juga dekat dengan kantor kecamatan Waru

kurang lebih 100 M sebelah timur pondok pesantren.

c. Kepengurusan pondok pesantren Banu Hasyim
Dalam setiap pondok pesantren disusunlah sebuah
kepengurusan, karena dengan adanya kepengurusan tersebut akan
mudah tercapainya tujuan program-program yang ada di pondok
pesantren tersebut.
Dan pada dasarnya setiap organisasi di suatu lembaga
mempunyai suatu struktur organisasi atau kepengurusan yang berbeda-

beda antara satu dengan yang lain. Masing-masing mempunyai sifat dan

“ Hasil Observasi tanggal 1 Mei 2011
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ciri khas tersendiri, itu semua bertujuan masing-masing pengurus
mengetahui gambaran tentang hubungan dan kerjasama antara pengurus
satu dengan yang lainnya dalam rangka untuk mencapai satu tujuan
tertentu. Disamping itu akan memudahkan seseorang untuk
mengadakan koordinasi.

Adapun cara atau sistem pengangkatan pengurus di pondok
pesantren Banu Hasyim yaitu dengan diadakannya MUBES
(Musyawarah Besar) setiap tahun sekali, yang mana dalam MUBES
bertujuan untuk mengevaluasi kepengurusan selama setahun, baik
kepengurusannya sendiri maupun program kerjanya. Evaluasi program
kerja ini bertujuan untuk melihat mana program yang sudah
diselesaikan dan mana yang belum dilaksanakan, mana program yang
memerlukan proses lebih lanjut mana yang tidak dan seterusnya. Dari
sistemn tersebut akan didapati bahan acuan untuk menyusun program
selanjutnya pada periode selanjutnya.

Susunan kepengurusan di pondok pesantren Banu Hasyim
disebut dengan ISBANA yaitu Ikatan santriwati Banu Hasyim, yang
tersusun sebagai berikut: *

1)  Keadaan Santriwati
Jumlah keseluruhan Santriwati Banu Hasyim yaitu 135

santriwati yang terdiri dari:

% Dokumentasi pengurus ISBANA
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Tabel 3.2
Keadaan Santriwati
No. Santriwati Jumlah
1 Madrasah Ibtidaiyah (MI) 10
2 Madrasah Tsanawiyah (MTS) 68
3 Madrasah Aliyah (MA) 57
Jumlah 135
2)  Kegiatan Mufrodat (Bahasa Arab dan Inggris)™
Tabel 3.3
Jadwal Mufrodat (Bahasa Arab dan Bahasa Inggris)
No. Hari Materi Ustadz/Ustadzah
1 Senin Pagi Hafalan kamus mini Arabic + English Bagian Bahasa
Masing-masing
Mu’allimah (Materi
Senin Malam | Materi setiap kelompok tergantung  jadwal
penggunaan Bahasa
waktu itu)
2 Selasa Pagi | Muhadatshah bil Arabiyah Bagian Bahasa
Selasa Malam | Materi setiap kelompok Masing-masing
Mu’allimah
3 Rabu Malam | Ishlatul Lughoh bil Arabiyah + Ishlah Bahasa Bahasa Arab Ustadz
inggris pada minggu kedua Khotibul Millah,
Bahasa Inggris
Ustadzah Kamilia
4 Kamis Pagi Muhadatshah bil Injiliziyah Bagian Bahasa
Kamis Malam | Muhadharah
5 Jum’at Malam | Materi setiap kelompok Masing-masing
Mu’allimah
6 | Minggu Malam | Mater setiap kelompok

Tabel 3.4

Tingkatan Kelompok Mufrodat (Arab dan Inggris)

No. Tingkatan Santriwati
1 Ibtida’ Risna A S
2 | Thoyyibah Amanatul Q dan Indah Q
3 Jayyidah Siti Khoirotun N
4 Hasa’nah Muhimmatul U dan Zahratus S.J

3! Amanatul Qoyyumah, Pengurus sekretaris pondok pesantren Banu Hasyim, Wawancara
pribadi, Sidoarjo, 12Juni 2011
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kelompok Mumtazah mendapat bimbingan khusus dan intensif dari ustadzah Kamilia dan Ustadz

Khotibul Millah.
Tabel. 3.5
Kegiatan Program Kebahasaan
No. Program harian Program Program Bulanan | Program Tahunan
Mingguan
1. Mengadakan Mufrodat Mengadakan Mengadakan uang Membentuk club
perbaikan bahasa kas mufrodat
2. | Berbicara Bahasa Arab 1 Mengadakan Membuat mufrodat Mengadakan
minggu Muhadatshah temple ulangan mufrodat
maksimal 2x dalam
setahun
3. | Berbicara Bahasa Inggris Menjalankan Mengadakan
1 minggu sistem hafalan English Day dan
kamus mini Arabic Day
4. | Membentuk mukharikatul | Memberi mufrodat Mengadakan lomba
lughoh pada anak MI di hafalan kosa kata
setiap minggu
5. Mendokumentasikan Mengadakan
pelanggaran Bahasa penobatan bintang
bahasa.
6. Memberi sanksi pada
pelanggar bahasa
Kaderisasi Program Intensive
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris

Jadwal Intensive: Pukul 09.00 -1

0.00 dan Pukul 21.30-23.00.

Pengajar (Bahasa Arab) ustadz Khotibul Millah dan (Bahasa Inggris) Ustadzah Kamilia.>?

Tabel 3.6
Kaderisasi Program Intensive
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris
NO Hari Materi Intensive Jumlah Peserta
1 Senin Tarjim dan sima’i Khodijah
Ilmu Nahwu dan Muhadasah Henita Ratnasari
Fitriawati
2 Selasa Shorof
., . Nabila Nur Kholifah
Qiro’atul Kutub (Baca kitab) Salsabila
3 Rabu Islahul lughah/perbaikan bahasa Nur Rohmatul
4 Kamis Muhadhoroh Ummah
5 Jum’at Reading dan literary appreciation Faricha
6 Sabtu - Structure dan TEFL
- English Translation
7 Minggu Speaking (Conversation)

2 Kamilia, Ustadzah pondok pesantren Banu Hasyim, Wawancara pribadi, Sidoarjo, 11 Juni 2011
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C. Deskripsi Data Penelitian
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Tujuan utama dalam suatu penelitian adalah untuk mencari jawaban
atas permasalahan yan teliti. Salah satu tahap pentin dalam proses penelitian
adalah keiatan penumpulan data, dimana pengumpulan data yaitu
menjelaskan dan menjabarkan informasi, fakta dan data-data yang telah
diperoleh peneliti dari lapangan baik data primer maupun sekunder. Setelah
dikumpulkan, data disusun dan diolah kemudian ditarik kesimpulan yang
bersifat umum.

Peneliti harus benar-benar memahami berbagai hal yang berkaitan
dengan pengumpulan data. Peneliti memproses data-data tentang pola
komunikasi verbal billingual (Arab dan Inggris) dikalangan pondok
pesantren Banu Hasyim khususnya penggunaan bahasa dan kata dalam
komunikasi verbal billingual di pondok pesantren Banu Hasyim.

1. Penggunaan bahasa dalam komunikasi verbal billingual (Arab dan
Inggris ) di kalangan pondok pesantren Banu-Hasyim
Dalam penggunaan bahasa dalam komunikasi verbal billingual
(Arab dan Inggris) dikalangan pondok pesatren Banu Hasyim dilakukan
berbagai cara, Dari hasil wawancara dengan informan maka didapatkan
data-data sebagai berikut:
a. Cara penggunaan bahasa billingual dengan baik
Tidak dipungkiri bahwa pondok pesantren Banu Hasyim
telah memprioritaskan pengajaran bahasa asing, dalam hal ini
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, dengan memberikan perhatian
besar dan mencurahkan seluruh kemampuan, untuk menggunakan

multilingual. Dalam penggunaan bahasa billingual ada beberapa hal



59

yang harus diperhatikan dalam penggunaannya agar bahasa yang

diucapkan bisa difahami dengan baik dan benar. Seperti yang

dikemukakan oleh Khotibul Millah:

“Lughotul ‘arobiyah wa lughotul injliziyah adalah bahasa
khas pondok pesantren modern Banu-Hasyim, dalam
berbahasa billingual selain kita pandai berbahasa kita juga
harus pandai dalam pengucapannya karena berbeda dengan
bahasa jawa dan Indonesia, bahasa billingual cenderung
menggunakan nada tinggi dan keras karena setiap intonasi
ada pengertian makna yang berbeda-beda. Dan bahasanya
tidak lembek (pelan), dalam berbicara harus membedakan
mana dengan suara keras dan mana pula dengan suara
lembut.dan tidak buru-buru ketika pengucapannya agar jelas

apa yang diucapkanya.’

Bahasa billigual adalah bahasa khas pondok pesantren Banu

Hasyim, dan bahasa bilingual termasuk alat komunikasi sehari-hari

secara lisan. Jadi bukan hanya bahasa atau kata saja yang dipelajari

akan tetapi bagaimana pengucapan secara baik dan benar agar bisa

membedakan dengan bahasa lainnya. Dan mempunyai ciri khas

tersendiri seperti yang disampaikan Muhimmatul Ulya:

“bahasa billingual (Arab dan Inggris) tidak bisa dikatakan
dengan buru-buru karena  tidak akan jelas apa yang
diucapkannya, dan harus bisa memahami lawan bicaranya.
Apabila kita buru-buru menggunakan bahasa bilingual takutnya
lawan bicara kita tidak bisa memahaminya tujuan kita. dan
dalam penggunaan bahasa santriwati sering menggunakan
sinonim-sinonim untuk mempermudah pemahaman seperti kata
tala sama dengan gara'a jadi perbanyaklah kosakata maka akan
mempermudah dalam berbahasa.irama dan nada harus serasi
sewaktu mengucapkan kahmat sedih akan berbeda dengan

gembira, marah dan sebagainya.>*

33 Hasxl wawancara dengan Ustadz Bahasa, Khotibul Millah, 15 Mei 2011
34 Hasil wawancara dengan Ustadz Bahasa, Muhimmatul Ulya, 15 Mei 2011



60

Bukan hanya kecepatan saja yang dibutuhkan dalam
menggunakan bahasa bilingual, akan tetapi bagaimana santriwati bisa
membedakan dan mengatur suara dalam penggunaan bahasa bilingual
agar pesan yang disampaikan bisa direspon dengan baik dan tidak
terjadi hambatan dalam berkomunikasi. Sesuai dengan apa yang
dituturkan oleh Henita Ratnasari:

Intonasi suara itu sangat penting sekali dalam penggunaan
bahasa billingual, bagaimana kita mengucapkan kalimat yang
bernada sedih akan berbeda dengan gembira, marah dan
senang. hal seperti itu yang harus diperhatikan. Agar tidak ada
kesalahfahaman dalam merespon pesan-pesan yang kita
sampaikan dan bisa membedakan mana pesan yang berupa
berita, bertanya dan sebagainya.”

Tidak jauh beda dengan ungkapan informan-informan lainnya,
bahwa penggunaan bahasa bilingual itu harus memperhatikan
bagaimana dalam pengucapannya, mengatur suaranya dan nada agar
tidak ada hambatan dan kesalahfahaman dalam berkomunikasi. Karena
diponpes Banu Hasyim bahasa billingual adalah bahasa interaksi
sehari-hari.

Untuk menciptakan komunikasi yang efektif dikalangan
ponpes Banu Hasyim diperlukan pola komunikasi dalam kecepatan
berbicara dan intonasi suara. Komunikasi tidak akan berhasil, jika
pengirim pesan tidak mampu menerjemahkan kata dan ucapan yang

kita sampaikan.

% Hasil wawancara dengan Ketua pondok kelas 3 diniyah, Henita Ratnasari, 22 Mei 2011
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b. Bahasa seperti apa yang digunakan agar tidak jenuh dalam
penggunaannya dalam billingual
Bahasa bilingual adalah bahasa sehari-hari diponpes Banu
Hasyim. Maka banyak hal yang harus dilakukan agar santriwati tidak
jenuh dalam penggunaan bahasa billingual dan memberi semangat
dan motivasi. Hal-hal yang baru itu sangat penting sekali seperti
yang diungkapkan Fitrotul Ummah:
“ hal-hal yang baru itu penting sekali apalagi yang berbau
kelucuan membuat kita semangat dalam berbahasa dan
mudah untuk kita ingat, apalagi santriwati tidak semua bisa
hal tulis menulis, mungkin bisa menceritakan secara lisan
tapi belum tentu tulisan juga bisa memahaminya. Santriwati
diwajibkan berbahasa billingual dalam drama atau
mukhadasah itu sangat membantu untuk memperbanyak kata

dan selzngan dalam berkomunikasi agar tidak jenuh dan
malas.*®

Hal serupa juga disampaikan oleh Uswatun Khasanah
santriwati kelas dua diniyah:

Membuat hal yang baru itu adalah salah satu motivasi kita
mbak agar tidak jenuh dalam menggunakan bahasa bilingual,
nahnu (kita) lebih semangat karena kita punya keinginan
selalu ingin tahu. Ketika kita menggunakan bahasa bilingual
dalam sebuah drama, cerita, dan bernyanyi, itu membuat
kita mempermudah untuk menghafal dan menggunakan
bahasa dengan baik dan benar.”’

Penggunaan bahasa billingual juga dibutuhkan sebuah
keterampilan dalam penggunaanya karena bahasa verbal itu bahasa
lisan dan tulisan. Untuk mengurangi memfasilitasi relaksasi
pernapasan dan menggunakan Aumor untuk menutupi rasa takut dan

tidak enak atau menutupi ketidak mampuannya untuk berkomunikasi

36 Hasnl wawancara dengan Ustadzah Bahasa, Fitrotul Ummah, 23 Mei 2011
57 Hasil wawancara dengan santriwati kelas dua diniyah, Uswatun Khasanah, 22Mei 2011
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maka ciptakan hal yang baru untuk menghindari kemalasan dan
kejenuhan.seperti yang dikatakan Rizalatul Muawwanah:
“di pondok pesantren ini bukan hanya berkebiasaan
komunikasi dengan bahasa billingual saja, tapi kita dilatih
untuk menciptakan hal-hal yang baru atau ide-ide untuk
menhilangkan kejenuhan dan memotifikasi kita untuk
berkarya dan berbahasa dengan benar salah satunya kita
menhabungkan kosa-kata dalam bentuk nyanyian dan
bercerita lucu atau mengarang dengan menggunakan bahasa
billingual *®
Pondok pesantren Banu Hasyim selain bahasa billingual
sebagai alat komunikasi sehari-hari, hal-hal yang baru untuk
memotifasi santriwati dalam penggunaan bahasa billingual itu sangat

penting sekali, agar menghilangkan kejenuhan.

. Hal-hal apa yang terpenting ketika penggunaan bahasa billingual itu
berlangsung

Ponpes Banu-Hasyim cukup bisa memahami bahasa
billingual karena bahasa itu adalah bahasa setiap hari mereka dan
alat komunikasi mereka, kata-kata yang jelas adalah hal yang
terpenting dalam penggunaan bahasa billingual, apabila salah satu
tidak bisa memahami bahasa atau kosakata yang dibicarakan maka
akan ada komunikasi yang tidak efektif hal serupa juga disampaikan
oleh Rizalatul Muawwanah:

“kata yang jelas dan singkat, seperti penggunaan kosakata,

struktur kata, bentuk kalimat, pengucapan kata semua iti

harus jelas dan fasih. apabila tidak memahami apa yang

dibicarakan maka ulang bagian yang penting dari pesan yang

disampaikan agar tidak ada kesalahfahaman antara

pembicara dan pendengar.apabila semua itu terjadi maka
komunikasi itu tidak akan efektif karena bahasa billingual

%8 Hasil wawancara dengan Ustadzah, Rizalatul Muawwanah, 22 Mei 2011
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adalah alat komunikasi santriwati sehari-hari. Dalam bahasa
arab apabila kita salah harokat dalam penggunaannya maka
artinyapun berbeda, beitupun juga bahasa inggris apabila kita
salah pengucapan artinyapun juga berbeda jadi semuanya
harus jelas. Hal itu dilakukan dengan memperbanyak gara'a
(membaca), Drill (berlatih) dan praktek untuk melatih
mereka dalam penggunaan bahasa secara lesan dan
menambah kosakata (perbendaharaan kata).>

Komunikasi sehari-hari hanya akan berjalan dengan lancar
Jika seseorang bersedia melakukan komunikasi. Artinya ia bersedia
memperhatikan dan mendengar karena ia menyediakan waktu untuk
itu. Kapan waktu sedih, gembira dan marah untuk menghilangkan
kebiasaan berbahasa yang menyebabkan kerancuan dan
kesalahpahaman.
“Dalam berkomunikasi, seseorang harus memperhatikan
waktu. Pemaknaan bahasa itu berbeda-beda, apabila kita
menggunakan kata yang bermakna senang sedangkan yang
kita ajak bicara dalam keadaan sedih atau marah schingga
pesan tidak akan ditangkap dengan baik bisa-bisa kita malah
kena imbasnya. Maka pergunakan bahasa dalam

berkomunikasi sesuai dengan waktu dan kondisi lawan
bicara %

Waktu yang tepat sangat penting untuk menangkap sebuah
pesan dalam berkomunikasi. Seperti santriwati harus menyesuaikan
penggunaan bahasa bilingual sesuai dengan keadaan atau waktu
lawan bicaranya. Seperti penutur Fitrotul Ummah:

“yaa mbak. . .waktu itu penting seperti ketika kita bercerita
serius sedangkan lawan bicara kita tidak focus tidak akan faham

apa maksud kita sama aja bicara sama patung. Maka
penggunaan bahasanyapun berbeda kita bicara dengan perasaan

% Hasil wawancara dengan Ustadz Bahasa, Khotibul Millah, 15 Mei 2011
5 Hasil wawancara dengan santriwati kelas tiga diniyah, Risna Asitasari, 23 Mei 2011



senang ternyata lawan bicara kita dalam keadaan marah jadi
tengkar mbak.....”"

2. Penggunaan kata dalam komunikasi verbal bilingual (Arab dan

Inggris ) di kalangan pondok pesantren Banu-Hasyim

Dari hasil wawancara dengan informan maka didapatkan data-
data sebagai berikut:
a. Penggunaan kata ketika komunikasi billingual itu berlangsung
Tidak dipungkiri dalam penggunaan bahasa bilingual
dipondok pesantren Banu Hasyim tidak mudah seperti apa yang
peneliti bayangkan, karena dalam penggunaan bahasa billingual
harus memperhatikan setiap kata yang kita ucapkan. Dalam bentuk
kata, struktur kata atau pola kalimat dan arti kata.dalam bahasa
bilingual bahasa arab lebih rumit dalam penggunaannya
dibandingkan bahasa inggris seperti yang diungkapkan Khotibul
Milla:
“lughotaini (dua bahasa), itu diperlukan kosa kata yang
baru setiap hari yang sesuai objek yang ada disekitar
kita.apabila kita benar dan jelas dalam menggunakan kata,
maka komunikasi itu mudah untuk difahami dan tidak
menimbulkan salah pengertian, setiap hari santriwati
menghafal kurang lebih 50 kosakata atau (Vocab). Dalam

penggunaanya kita harus memperhatikan struktur kata agar
kalimat yang kita pakai kata-katanya tidak berantakan %

Karena kata itu tidak bisa berdiri sendiri maka dalam

penggunaannya harus memperhatikan struktur kata agar menjadi

¢! Hasil wawancara dengan santriwati kelas dua diniyah, sebagai bidang bahasa, Fitrotul
Ummah, 23 Mei 2011

%2 Hasil wawancara dengan Ustadz Bahasa, Khotibul Millah, 15 Mei 2011
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sebuah pola kalimat. Dalam penggunaan bahasa bilingual harus
mempebanyak kosakata yang baru agar tidak kekurangan, setiap
kata menjadi sebuah rujukan sebuah objek. Seperti yang

diungkapkan pembimbing bahasa Muhimmatul Ulya

“setiap kata melambangkan sebuah objek karena kata itu
tidak bisa berdiri sendiri, maka dibutuhkan struktur kata
agar bisa menjadi sebuah kalimat dan bisa difahami
maksudnya dan tujuannya. Dalam bahasa arab sangat
penting pengucapan kata karena ketika kita salah
mengucapkan artinyapun berbeda begitu juga dengan
bahasa inggris berbeda dengan bahasa Indonesia jadi kita
harus benar-benar teliti dalam menggunakan bahas bilingual
yang baik dan benar.®

Hal serupa juga disampaikan Rizalatul Muawwanah bahwa

kata itu tidak akan bisa difahami sebelum menjadi sebuah kalimat.
Karena ketelitian yang diperlukan dalam penggunaan bahasa

bilingual agar bahasa yang digunakan sehari-hari baik dan benar.

“memperbanyak kosakata agar kita bisa menggunakan
bahasa billingual baik dan benar. Setiap kata pasti
mempunyai sebuah makna sesuai dengan persepsi kita
masing-masing.

Komunikasi tidak akan efektif apabila pesan yang

disampaikan dengan kata-kata yang tidak dimengerti. Karena itu
olah kata sangat dibutuhkan dalam penggunaan kata dalam bahasa

billingual.
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b. Hal-hal yang harus diperhatikan agar santriwati bisa membuat kata
menjadi kalimat yang sempurna dan tidak jenuh.

Dalam penggunaan kata dalam bahasa billingual sangat
diperlukan praktek dan latihan, sehingga bisa mempraktekkan
secara lisan maupun tulisan. Santriwati selain kebiasaan
menggunakan bahasa billingual juga dilatih mengarang sebuah kata
agar menjadi sebuah kalimat yang baik dalam tulisan. Seperti yang
di ungkapkan Khotibul Milla:**

“ yach mbak . . . santriwati dilatih menggunakan kata dalam
bentuk cerita, drama, mengarang, agar santriwati tidak
jenuh dan memotifasi mereka dalam menggunakan kata
dalam bahasa billingual. Dan hal-hal seperti itu sangat
penting buat santriwati. Dan itu mempermudah santriwati
untuk memahami kata dalm sebuah kalimat.

Tertawa mempunyai hubungan fisik dan psikis dan harus di
ingat bahwa humor adalah selingan dalam komunikasi agar tidak
jenuh dalam menggunakan bahasa billingual. Hal serupa juga
diungkapkan oleh Uswatun Khasanah:

Hal itu mbak yang dinanti-nanti mbak, santriwati sangat

menyukai kegiatan seperti drama, cerita yang lucu itu

membuat kita semangat untuk belajar dan itu juga

mempermudah kita untuk menghafal kosa-kata, dan kita
juga dilatih dalam membuat karya dalam bentuk cerita %

63 Has:l wawancara dengan Ustadz Bahasa, Khotibul Millah, 15 Mei 2011
% Hasil wawancara dengan santriwati kelas dua diniyah,Uswatun Khasanah, 22Mei 2011
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¢. Pengguaan kata dalam kategori jelas dan singkat agar kata bisa
difahami

Pemaknaan kata itu sangat penting dalam komunikasi
verbal. diponpes Banu Hasyim, dan dalam segi makna ada yang
mengartikan secara umum menurut kamus dan ada juga yang
mengartika secara personal menurut persepsi dirinya sendiri.
Seperti yang diungkapkan Risna Asita sari

“kata-kata dalam bahasa billingual itu digunakan secara
lisan maupun tulisankarena billingual adalah bahasa kita
sehari-hari jadi paling sering kita melakukan komuikasi
secara lisan dan didalamnya harus berstruktur dalam
penggunaan kata yang tepat melalui pilihan kata ketepatan
ungkapan. Dan dalam bahasa tulisan setiap kata harus
berstruktur menjadi sebuah kalimat yang mempunyai
makna. ¢

Pemahaman makna itulah yang dibutuhkan ketika proses
komunikasi itu berlangsung. Apabila penyampaian pesan itu secara
baik dan benar maka hasil feedback akan sesuai dengan tujuan
komunikasi.

Bahasa billingual itu sangat penting buat kehidupan kita,
apabila kita tidak saling memahami maka akan timbul salah
pengertian. Dalam konteks sinilah kita setidaknya perlu menguasai
bahasa inggris sebagai bahasa International dan bahasa arab
sebagai bahasa al-qura’an dan al-hadist. dan beberapa usaha-usaha
yang dilakukan agar kita bisa menggunakan bahasa billingual
dengan baik dan benar sehingga tidak menimbulkan salah

pengertian dan komunikasi semakin efektif. Seperti ungkapan

%7 Hasil wawancara dengan santriwati kelas tiga diniyah, Risna Asitasari, 23 Mei 2011
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““yang pertama santriwati harus membiasakan
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa billigual
degan baik dan benar, ketika mereka salah atau bahasanya
kurang benar ada /slah Lughoh (pembenaran bahasa), agar
kesalahan itu tidak terulang-ulang dan tidak berlanjut.
Semua itu butuh proses yang cukup lama karena tidak
mungkin hanya dalam waktu sehari mereka bisa menghafal
kosakata, caranya kita beri mufrodat yang kosakatanya
adalah objek sehari-hari. Apabila mereka tidak memahami
maka komunikasi mereka terhambat,karena tidak tahu apa
yang di bicarakn lawan bicaranya. Jadi makna itu penting
bagi yang belajar bahasa.%®

%% Hasil wawancara dengan Satriwati kelas tiga diniyah, sebagai ketua pondok , Henita

Ratnasari, 22Mei 2011



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian dan menyajikan data

penelitian seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti menemukan

hal yang menarik sehubungan dengan fokus penelitian dikalangan pondok

pesantren Banu-Hasyim antara lain:

1.

Penggunaan bahasa dalam komunikasi verbal billingual (Arab dan
Inggris) dikalangan pondok pesantren Banu-Hasyim
a. Cara penggunaan bahasa billingual dengan baik

Orang berbahasa pada hakekatnya berkomunikasi dengan orang
lain untuk menyampaikan pesan diantara mereka sesama dari
pembicaraan kepada pendengar, penulis kepada pembaca atau
sebaliknya. Dalam praktek penggunaan bahasa Arab dan Inggris di
Banu Hasyim, fungsi komunikasi sering tidak memperoleh perhatian
sechingga yang diajarkan pengetahuan tentang berbahasa dan bukan
keterampilan bagaimana agar bisa berbahasa secara lansung
berkomunikasi dengan orang lain dan secara tulis menulis.

Di pondok pesantren Banu Hasyim bahasa billingual adalah
khas bahasa sehari-hari. Bahasa tersebut digunakan secara bergantian
satu minggu untuk bahasa arab dan satu minggu untuk bahasa inggris.

Program tersebut sangat efektif bagi santriwati karena santri lebih
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memfokuskan. Dalam hal itu sangat memperhatikan setiap penggunaan

bahasa bilingual agar tidak ada kesalahan dalam setiap kalimat.

Dalam setiap penggunaan bahasa billingual, harus diperhatikan
Racing (kecepatan), karena komunikasi akan berjalan efektif ketika
santriwati menggunakan bahasa billingual dengan tidak buru-buru atau
tidak terlalu cepat maupun lambat, apabila hal itu terjadi maka lawan
bicara kita sulit untuk memahami maksud dan tujuan kita. Jadi sangat
diperhatikan benar-benar dalam pengucapan dan kecepatan kita dalam
berbicara.

Dalam penggunaan bahasa bilingual santriwati harus
membiasakan:

1) Membaca karena yang didalamnya bisa memahami berbagai
macam ucapan maupun percakapan setiap hari, serta menambah
kosakata (perbendaharaan). Dengan demikian santriwati Banu
Hasyim akan menambah pengalaman dalam struktur bahasa dalam
penggunaan bahasa bilingual karena fungsi membaca billingual
melatih pemahaman apa yang diucapkan, agar ucapannya jelas dan
mudah dimengerti.

2) Irama atau nada dalam penggunaan bahasa billingual harus sesuai
dengan kalimat yang diucapkan apabila bernada sedih akan berbeda
dengan nada gembira, dan marah sehingga penggunaan bahasa
billingual dilakukan secara efektif Bahasa Arab dan Inggris
berbeda dengan bahasa lain karena dalam bahasa Arab apabila kita

salah menggunakan harakat maka artinyapun berbeda begitu juga
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dengan bahasa Inggris, apabila salah pengucapan maka akan terjadi
kesalahfahaman makna yang telah direspon.

3) Tidak terlalu cepat atau lambat, mana yang harus diucapkan dengan
suara keras dan mana pula dengan suara lembut dan harus
menghindari pengucapan yang terburu-buru karena apabila kita
menyampaikan pesan dengan secara terburu-buru maka orang yang

kita ajak bicara tidak jelas apa maksud yang kita ucapkan.

Banyak hal yang harus dipelajari penggunaan bahasa bilingual
dalam komunikasi verbal, agar komunikan bisa memahami tema
pembicaraan kita dan komunikasi akan berjalan efektif ketika santriwati

memperhatikan dalam setiap penggunaan bahasa bilingual.

b. Bahasa seperti apa yang digunakan agar tidak jenuh dalam
penggunaannya dalam bilingual

Pondok pesantren Banu Hasyim selain menggunakan bahasa
billingual sebagai alat komunikasi sehari-hari, juga menggunakan
dalam setiap kegiatan yang memotifasi santriwati dan menghilangkan
kejenuhan. Hal itu mempermudah santriwati untuk mengucapkan dan
menggunakan dengan baik dan benar.

Sehingga  diadakan  kegiatan = “Mukhadarah  Tujuan
diselenggarakannya kegiatan mukhadarah dalam bahasa Inggris, bahasa
arab adalah mendorong santri untuk meningkatkan mutu pembelajaran
bahasa, memotivasi siswa untuk menguasai bahasa

Inggris/arab/indonesia, dan meningkatkan rasa percaya diri, sikap
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kompetitif, disiplin, dan kerja keras siswa dalam pembelajaran di
kelas.s

Selain itu Muhadasah (percakapan) diadakan setiap hari kamis
pagi sebagai pengganti kosakata pagi, dengan tujuan untuk melatih dan
membiasakan santri dalam pergantian penggunaan bahasa sesuai
dengan minggunya.

Dan Hafalan kosakata atau disebut mufrodat dilakukan oleh
santri baik dari buku yang telah ditetapkandan ataupun dari hasil karya
santri sendiri, dan dibimbing langsung oleh tutornya masing-masing
sesuai dengan kelompoknya, karna setiap perkataan tak lepas dari
kosakata, dan salah satu medianya adalah memperbanyak
perbendaharaan kata (arab/inggris) sehingga apabila santri ingin
mengutarakan suatu hal tidak disulitan dan dibingungkan dengan kosa-
kata.

di pondok pesantren Banu Hasyim  ini bukan hanya
berkebiasaan komunikasi dengan bahasa billingual saja, tapi dilatih
untuk menciptakan hal-hal yang baru atau ide-ide untuk mengurangi
dan memfasilitasi relaksasi pernapasan, dan menggunakan humor untuk
menutupi rasa takut dan tidak enak atau menutupi ketidak mampuannya
untuk berkomunikasi, dan memotifikasi kita untuk berkarya dan
berbahasa dengan benar. salah satunya kita menggabungkan kosa-kata
dalam bentuk nyanyian dan bercerita lucu atau mengarang dengan

menggunakan bahasa bilingual.
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c. Pengguaan kata dalam kategori jelas dan singkat agar kata bisa

Singkat dan jelas dalam pemakain bahasa adalah salah satu cara
agar proses komunikasi berjalan efektif. Dengan demikian santriwati
Banu Hasyim akan menambah pengalaman dalam struktur bahasa
dalam penggunaan bahasa bilingual karena fungsi membaca billingual
melatth pemahaman apa yang diucapkan, agar ucapannya jelas dan
mudah dimengerti.

Komunikasi yang efektif harus sederhana, pendek dan langsung.
Makin sedikit kata-kata yang digunakan makin kecil kemungkinan
terjadinya kerancuan. Maka sangat diperlukan bagi santriwati harus
mampu membingkai pesan yang akan disampaikan kejelasan dapat
dicapai dengan berbicara secara lambat dan mengucapkannya dengan
jelas. Ulang bagian yang penting dari pesan yang disampaikan.
Penerimaan pesan perlu mengetahui apa, mengapa, bagaimana, kapan,
siapa dan dimana. Ringkas, dengan menggunakan kata-kata yang
mengekspresikan ide secara sederhana.

Walaupun setiap hari menggunakan bahasa billingual akan
tetapi santriwati mempunyai kekurangan dalam hal tulis menulis,
karena walaupun kita bisa berbahasa tapi belum tentu santriwati bisa
menulis dengan benar.maka dari itu diadakan kegiatan penggunaan
dalam hal yang berbentuk karya. Kegiatan bermain dilakukan setiap
satu minggu sekali, disitu santri dibimbing untuk menghasilkan karya.

Bahasa dibangun dari kebiasaan-kebiasaan, karena setiap hari

bahasa billingual itu digunakan akan tetapi harus memperhatikan waktu
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atau keadaan lawan bicara kita. Karena walupun kita menyampaikan hal
yang bahagia tapi lawan bicara dalam keadaan marah maka hasil respon
pun tidak akan baik sesuai keinginan dan tujuan dalam komunikasi.
Setiap proses komunikasi itu berlangsung selahan bicara atau
kesempatan bicara itu harus selalu ada agar orang yang diajak bicara
berkesempatan untuk mendengar dan merespon topik pembicaraan.
Jangan sampai anda menyampaikan sebuah pesan di waktu yang tidak
tepat sehingga pesan tidak akan ditangkap dengan baik. Jangan sampai
anda menyampaikan sebuah pesan di waktu yang tidak tepat sehingga

pesan tidak akan ditangkap dengan baik.

Penggunaan kata dalam komunikasi verbal bilingual Arab dan
Inggris dikalangan pondok pesantren Banu-Hasyim
a. Penggunaan kata ketika komunikasi billingual itu berlangsung
Memperhatikan pembentukan kata dalam struktur kata menjadi
sebuah kalimat Penggunaan bahasa billingual, kata sangat penting
sekali agar komunikasi itu efektif. Santriwati dilatih untuk memahami
setiap kata yang digunakan agar kata-kata yag digunakan tidak
berantakan dan mudah difahami.
Di pondok pesantren Banu-Hasyim diwajibkan Perbendaharaan
kata atau menambah kosakata, santriwati diharuskan menghafal kata
setiap hari dalam kegiatan mufrodat, karena kata itu mewakili dari suatu

hal seperti objek, orang, keadaan dll. Apabila santriwati memahami
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setiap kata yang kita ucapkan maka akan terjadi kesalahfahaman ketika
komunikasi itu berlangsung.

Penggunaan kata dalam komunikasi verbal bahasa billingual,
setiap kata dengan kata berikutnya harus berkesinambungan. Karena
kata itu tidak bisa berdiri sendiri atau disebut dengan sintaksis yaitu
hubungan kata dengan kata yang lainnya.

Santriwati dituntut untuk memperbanyak penghafalan kosa kata.
Dalam sehari kurang lebih 50 kata. Setiap kata mempunyai makna dan
kata itu tidak bisa berdiri sendiri maka harus digunakan secara
berstruktur. Struktur kata didalamnya terdapat bentuk kata, susunan
kata serta susunan kalimat sehingga menjadi pola kalimat yang

mempunyai makna dan tujuan.

b. Hal-hal yang harus diperhatikan agar santriwati bisa membuat kata
menjadi kalimat yang sempurna dan tidak jenuh.

Dipondok pesantren Banu Hasyim kata itu cenderung digunakan
dalam bahasa bilingual secara lisan maupun tulisan. Terdapat suatu
makna ketika proses komunikasi itu berlangsung. Karena apabila lawan
bicara kita tidak bisa memahami apa topic yang dibicarakan, maka
timbullah kesalahfaman. Untuk menghindari hal tersebut pesan harus
dikemas lebih terdahulu secara jelas dan singkat.

Ketelitian dalam penggunaan kata dalam bahasa itu yang
terpenting ketika proses komunikasi itu berlangsung. Karena bahasa
bilingual pembentukan kata dan makna kata harus diperhatikan,
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bagaimana cara penggunaannya, pengucapannya dan kata-kata yang
kita gunakan harus dengan singkat. Pesan bisa direspon dengan baik
ketika penyampaian pesan itu disampaiakn secara benar.

Santriwati dilatih dalam penggunaan kata dalam bentuk cerita,
karangan maupun drama, hal tersebut juga bisa dilakukan dalam kegitan
terjemah atau menerjemahkan disitu santriwati dilatih untuk memahami

setiap kata dalam kalimat.

c. Pengguaan kata dalam kategori jelas dan singkat agar kata bisa
difahami

Pembenaran suatu kata atau kalimat secara lisan maupun tulisan.
Pesan itu harus difahami antara keduanya, jadi apa yang kita bicarakan
atau apa yang kita tulis harus bisa difahami lawan bicara atau bagi yang
membaca . dan kata-kata yang kita ginakan harus baik dan benar agar
tidak menimbulkan kesalahfahaman.

Dalam komunikasi sehari-hari ada kegiatan Islah Lugho atau
disebut dengan pembenaran kata, kegiatan ini sangat membantu agar
kesalahan itu tidak terus terulang kembali. Setiap ada santriwati salah
dalam menggunakan kata-kata maka pengurus akan membenarkan
secara langsung,

Jelas dan singkat itu harus diperhatikan ketika menggunakan
bahasa bilingual. setiap kata-kata yang digunakan terdapat makna
denotatif maupun konotatif, yaitu makna yang berdasarkan kamus dan

makna yang berdasarkan persaan tertentu. Setiap penggunaan kata
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harus singkat dan tidak pemborosan kata agar kata itu bisa difahami
atau dimengerti oleh lawan bicara kita.

Dalam pondok pesantren Banu Hasyim terdapat pola interaksi
social ketika proses komunikasi berlangsung. Antara santri dan santri,

ustadzah dengan santri maupun sebaliknya.

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori
Teori Interaksi Simbolik (Symbolic Interaction Theory)

Untuk menghasilkan teori baru atau pengembangan teori sudah ada,
maka hasil temuan dalam penelitian ini dicari releansinya dengan teoei-teori
yang sudah adadan berlaku dalam dunia ilmu pengetahuan. Sebagai langkah
selanjutnya  dalam penelitian skripsi iniadalah konfirmasi dan
pengembangan antara beberapa temuan yang didapat dari lapanga denga
teori-teori yang ada relevansinya atau kesesuaian dengan tema tersebut

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini maka penggunaan
bahasa dan kata komunikasi verbal dikalangan pondok pesantren Banu
Hasyim antara temuan penelitian di lapangan dengan teori ternyata ada
kesesuaian dan berikut penjelasannya.

Adapun teori yang di gunakan pijakan oleh peneliti yang
berhubungan dengan penelitian ini adalah teori interaksi simbolik (Symbolic
Interaction Theory) dari Ralph LaRossa dan Donald C.Reitzes telah
mengemukakan. Makna-makna ini diciptakan dalam bahasa yang digunakan
orang baik untuk berkomunikasi dengan orang lain maupun dengan dirinya

sendiri, atau pikiran pribadinya. Bahasa memungkinkan orang untuk
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mengembangkan perasaan mengenai diri dan untuk berinteraksi dengan
orang lainnya mereka mengatakan bahwa tujuh asumsi mendasari teori
interaksi simbolik dan bahwa asumsi-asumsi ini memperlihatkan tiga tema
besar:

Pentingnya makna bagi perilaku manusia, komunikasi tidak akan
berjalan efektif apabila proses komunikasi tidak adanya makna. Dalam
proses komunikasi diponpes Banu Hasyim berlangsung yang dibutuhkan
adalah menciptakan makna yang sama karena pola komunikasi yang
digunakan adalah interaksi social.

Tujuan dari interaksi dalam kalangan ponpes Banu Hasyim sesuai
dengan teori interaksi simbolik yaitu menciptakan persamaan makna agar
komunikasi berjalan efektif dan menciptakan pemahaman yang sama.
Bahasa bilingual arab dan inggris adalah bahasa sehari-hari maka
diharuskan semua kalangan ponpes Banu Hasyim menggunakan bahasa
bilingual.

Dalam proses pemahaman makna pesan yang disampaikan harus
jelas dan singkat, intonasi suara yang kita gunakan harus sesuai dengan
tujuan komunikasi kita dan bisa membedakan mana pesan berita,
pertanyaan maupun perintah. Sehinggan bahasa bilingual yang
disampaikan bisa difahami dengan mudah dan menciptakan suasana yang
baik dengan melihat kondisi dan waktu dalam penyampaian pesan agar
tidak ada salah pengertian.

Blumer mengemukakan tiga prinsip dasar interaksionisme

simbolik yang berhubungan dengan:1) Meaning (makna) adalah
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konstruksi Realitas Sosial. Blumer mangawali teorinya dengan premis
bahwa perilaku sseorang terhadap sebuah obyek atau orang lain
ditentukan oleh makna yang dia pahami tantang obyek atau orang
tersebut. 2) Languange (Bahasa) seseorang memperoleh makna atas
sesuatu hal melalui interaksi. Bahasa adalah bentuk dari simbol. Oleh
karena itulah teori ini kemudian disebut sebagai interaksionisme
simbolik. 3) Though (Pemikiran).

Diponpes Banu Hasyim dalam interaksi komunikasi yang
berlangsung makna yang terpenting agar proses komunikasi berjalan
lancer dan tidak ada kesalahfahaman. Kareana bahasa adalah alat
komunikasi, Makna tidak melekat pada obyek, melainkan dinegosiasikan
melalui penggunaan bahasa. Bahasa adalah bentuk dari symbol. Untuk
bisa berpikir maka sesecorang memerlukan bahasa dan harus mampu
untuk berinteraksi secara simbolik.

Tema kedua pada interaksi simbolik berfokus pada pentingnya
konsep diri, atau seperangkat persepsi yang relatif stabil yang dipercaya
orang mengenai dirinya sendiri.karakteristik yang diakui oleh Roger
tentang ciri-ciri fisiknya, peranan, talenta, keadaan emosi, nilai,
keterampilan, dan keterbatasan social, intelktualitas, dan setrusnya
mmbentuk konsep dirinya. Pernyataan ini merupakan hal yang sangat
penting untuk interaksionisme simbolik .

Setiap interaksi komunikasi dengan menggunakan bahasa
bilingual, setiap manusia mempunyai konsep diri agar bisa memahami

diri seseorang setelah memahami dirinya sendiri.



80

Individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan
orang lain. Asumsi ini menyatakan bahwa kita membangun perasaan
akan diri (sense of self) tidak selamanya melalui kontak dengan orang
lain. Orang-orang tidak lahir dengan konsep diri akan tetapi mereka
belajar tentang diri mereka melalui interaksi. Interaksi simbolik
menyatakan bahwa proses ini terus berlanjut melalui proses anak
mempelajari bahasa dan kemampuan untuk memberikan respon kepada
orang lain serta menginternalisasi umpan balik yang dia terima. Roger
mempunyai perasaan akan diri sebagai hasil dari kontaknya dengan orang
tua, guru dan koleganya.

Dalam sosialisasi dipondok pesantren anak berinteraksi dengan
teman,guru,keluarga dan pengasuh. Dalam perselisihan faham interaksi
mereka dengan menggunakan bahasa bilingual akan tetapi mereka
berusaha untuk menciptakan makna yang sama. Dan mempengaruhi
perilaku mereka. Dari hasil konsep diri mereka akan menghasilkan
sebuah karya-karya dan ide yang mereka tuangkan dalam bentuk bahasa
bilingual.

Tema yang terakhir berkaitan dngan hubungan antara kebebasan
individu dan batasan sosial. Mead dan Blumer mengambil posisi di
tengah untuk menjlaskan baik mngnai ktraturan dan prubahan dalam
proses sosial. Karena mereka bersosialisasi di kehidupan pondok
pesantren, maka hubungan antara teman dan guru sangat mempengaruhi
interaksi mereka sehingga sangat mempengaruhi perilaku masing-

masing,
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Max Weber dengan paradigma definisi sosialnya ini lebih
memfokuskan perhatiannya pada proses pendefinisian realitas sosial, dan
bagaimana orang mendefinisikan situasi, baik secara intrasubyektif
maupun intrasubjektif sehingga melahirkan tindakan-tindakan tertentu
sebagai akibatnya. Perlu diingat bahwa Weber juga menegaskan, bahwa
manusia itu adalah yang kreatif dalam membentuk realitas sosial
(dunianya sendiri).

Selain itu teori pendukung adalah Teori penengah (Mediating
Theory) Teori ini dkembangkan oleh ahli psikologi behavioristik
Charles Osgood. Teori mediasi menekankan bahwa manusia dalam
mengembangkan kemampuannya berbahasa, tidak saja bereaksi
terhadap rangsangan (stimuli) yang diterima dari luar, tetap juga
dipengaruhi oleh proses internal yang terjadi dalam dirinya.

Kemampuan orang berbahasa karena kebiasaan. Awalnya tidak
tahu karena sebuah lingkungan sehingga mempengaruhi untuk bisa
menggunakan bahasa billingual dan menjadi faham dengan bahasa
mereka. Karena dorongan keingintahuan dan karena malu dengan
lingkungannya sehingga mendorong untuk belajar dan agar bisa saling
memahami. Awalnya ponpes Banu Hasyim, santriwati yang baru masuk
tidak bisa sama sekali, akan tetapi karena dorongan lingkungan dan
kemampuan keingintahuan yang tinggi sehingga membuat mereka

mampu belajar bahasa billingual.
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PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
mengenai pola komunikasi verbal bilingual (Arab dan Inggris) dikalangan
ponpes Banu Hasyim, yang dikhususkan dengan penggunaan bahasa dan kata
dalam komunikasi verbal bilingual di Banu Hasyim.
1. Penggunaan bahasa dalam komunikasi verbal bilingual dikalangan
ponpes Banu Hasyim
a.  Dalam penggunaan bahasa billingual memerlukan kejelasan dan
singkat yaitu memilih kata yang jelas dan tidak mempunyai arti
yang salah. Dengan cara membaca, melatih dan mempraktekkan.
b.  Menciptakan keterampilan atau hal yang baru agar tidak jenuh
seperti drama, bernyanyi dan bercerita
¢.  Memberi selahan berbicara atau kesempatan berbicara dan melihat

waktu dan kondisi lingkungan.

2. Penggunaan kata dalam komunikasi verbal bilingual (Arab dan Inggris di
kalangan ponpes Banu-Hasyim
a.  Memperhatikan pembentukan kata dalam struktur kata menjadi
sebuah kalimat dalam Penggunaan bahasa bilingual.

b.  Kata diterapkan dalam komunikasi lisan maupun tulisan

82
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B. Rekomendasi

Salah satu tujuan komunikasi adalah untuk mengubah baik
pengetahuan, sikap maupun perilaku lawan bicara. Salah satu tujuan dakwah
Islam juga bertujuan untuk mengubah pengetahuan, sikap maupun perilaku
seseorang agar menjadi lebih baik.

Bahasa merupakan alat komunikasi manusia sehari-hari, dengan
adanya bahasa manusia akan lebih mudah dalam melakukan aktivitas
kehidupan di zaman sekarang ini. Untuk itu dalam penggunaan bahasa Asing
pada zaman modemn ini lebih diutamakan sebagai ketrampilan yang nantinya
bisa bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat.

Bagi santriwati diharapkan agar benar-benar belajar dengan tekun
sebab ilmu itu tidak akan habisnya walaupun sampai tua nanti. Untuk itu
amalkanlah ilmu kalian supaya menjadi bermanfaat. Dan belajarlah bahasa
bilingual dengan sungguh-sungguh karena itu adalah salah satu bekal untuk
komunikasi diluar nanti ketika kalian sudah tidak menjadi santriwati Banu-
Hasyim lagi dan sangat bermanfaat karena di luar ponpes ada yang lebih baik
lagi daripada kalian.
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